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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan| Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es

X



ok Syin Sy Es dan ye
oe Sad $ es (dengan titik di bawah)
=R Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

T Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof

$ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).



2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
i Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
& Fathah dan ya Ai adani
3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
X kaifa
d»  :haula

xi



3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
S o) Fathah dan Alif a a dan garis di atas
atau Ya’
S Kasrah dan Ya’ 1 1 dan garis di atas
3 Dammah dan a u dan garis di atas
- Wau
Contoh:

&% mata
@D rama
di3  :gila
&3 yamiitu

4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu: ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta@’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka @’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
JGh Y 4a3) : raudah al-atfal
Ao\ G ol 2 alomadinah al-fadilah
| - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (-%-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang di beri tanda syaddah.
Contoh:
&7} : rabbana

WS : pajjaina

él :al-hagq
pxi : nu'ima
S : ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(&s-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
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Contoh:

Sle  :‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

{02 @ “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransiterasi seperti
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).
Contoh:
Suaall al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A3 ¢ alzalzalah (az-zalzalah)
i ; alfalsafah
S al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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Contoh:
3548+ ta muriina
&J—J‘ :al-nau’
8% syai'un
fi’};\ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata
al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab maka harus ditransliterasi

secara utuh.
Contoh:
syarh al-Arba’in al-Nawawt

Risalah fi Ri’a@yah al-Maslahah
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9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muddf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
& G dinullah % billah

Adapun ta’ marbiutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jaldlah,

ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

A 325 3 3 hum fi rahmmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), Dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
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catatan rujukan (CK, DP, CDK, DAN DR).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi’a lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila frhi al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tist
Nasr Hamid Abii Zayd
Al-Tafr
Al-maslahah fi al- Tasyri al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan Ibnu (anak dari) dan Abi (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abil al-Walid Muhammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abi)
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. = subhanahii wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat tahun

QS.../....:4  =QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Ayu Fitriani, 2026. “Pengembangan Media Mini Book Digital pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 8 Luwu Timur.” Skripsi Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Andi Arif Pamessangi
dan Muhammad Yamin.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan, merancang desain dan
mengembangkan media Mini Book berbasis Digital pada mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas XI SMAN 8 Luwu Timur, serta mengukur kevalidan dan kepraktisan
media Mini Book Digital dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jenis penelitian yang digunakan adalah R&D
(Research & Development) dengan model pengembangan ADDIE (4nalysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Penelitian dilaksanakan di SMAN 8§
Luwu Timur dengan subjek penelitian sebanyak 27 orang peserta didik di kelas XI.E.
Objek yang diteliti adalah media Mini Book Digital. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara dan angket. Adapun teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran Mini Book Digital dinyatakan valid berdasarkan penilaian oleh validator
dengan persentase 87,5% dari ahli media, 87,5% dari ahli materi, dan 87,5% dari ahli
bahasa. Hasil uji kepraktisan dari peserta didik memperoleh persentase 92%, dan hasil
uji kepraktisan dari pendidik memperoleh persentase 92%.

Kata Kunci: Pengembangan Media, Mini Book Berbasis Digital, PAI dalam Kurikulum
Merdeka
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ABSTRACT

Ayu Fitriani, 2026. “The Development of Digital Mini Book Media for Islamic
Religious Education in Grade XI at SMAN 8 East Luwu.” Thesis of
Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Universitas Islam Negeri Palopo. Supervised by
Andi Arif Pamessangi and Muhammad Yamin.

This study aims to analyze needs, design, and develop Digital Mini Book media for
Islamic Religious Education in Grade XI at SMAN 8 East Luwu, as well as to
measure the validity and practicality of the Digital Mini Book media in enhancing
students’ understanding in Islamic Religious Education learning. The research
employed a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE
development model, which consists of Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. The study was conducted at SMAN 8 East Luwu,
involving 27 students from Class XI.E as research subjects. The object of the study
was the Digital Mini Book learning media. Data were collected through
observation, interviews, and questionnaires. The data analysis techniques included
qualitative and quantitative analyses. The results indicate that the Digital Mini Book
learning media were deemed valid based on expert evaluations, with a validation
percentage of 87.5% from media experts, 87.5% from subject-matter experts, and
87.5% from language experts. Furthermore, the practicality test results showed a
percentage of 92% from students and 92% from teachers.

Keywords: Media Development, Digital Mini Book, Islamic Religious Education
in the Merdeka Curriculum
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah landasan bagi semua bentuk kemajuan dan perkembangan
yang sangat berharga karena memungkinkan untuk orang bisa memaksimalkan
potensinya baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarkat.! Pendidikan
memiliki peran krusial dalam kemajuan dan perkembangan suatu negara serta
masyarakat. Pendidikan adalah tolok ukur utama dalam menilai sejauh mana
kemajuan peradaban sebuah negara. Di mana suatu negara dapat dianggap maju

jika memiliki tingkat pendidikan masyarakat yang relatif tinggi.

Tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
“Pendidikan adalah suatu sistem yang memungkinkan peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.? Islam juga sangat mendorong

umatnya untuk mencari ilmu, sebagaimana telah banyak disebutkan dalam ayat-

Kartini et al., “Pelatihan Penerapan Media Inovatif Dalam Pembelajaran Di Pondok
Pesantren Putra Dato Sulaeman,” Madaniya 3, no. 4 (2022): 737—-44.

2Lilis Suryani, Musdalifah Misnahwati, and Nurdin K, “Pengembangan Lembar Kerja
Siswa (LKS) Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Pada Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku,”
Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 3314-24.

3Abdul Rahman et al, “Analisis UU Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Dan
Implikasinya Terhadap Pelaksanaan Pendidikan Di Indonesia,” Journal Of Education and Intruction
4, no. 1 (2021): 98-107.



ayat al-Qur'an dan hadis. Allah Swt memberikan janji berupa pahala dan derajat
yang tinggi bagi mereka yang berusaha menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh
dan Allah Swt meninggikan derajat orang-orang yang berilmu, sebagaimana
disebutkan dalam firman-Nya dalam Q.S. Al-Mujadilah (58:11), yang menyatakan
bahwa mereka yang beriman dan berilmu akan mendapatkan kedudukan yang lebih

tinggi di sisi-Nya:

pmjrﬁw S F e Py Cﬁpm \ﬂ\dm w{
dﬁ““”}»ﬁ#‘b& Jgs\v‘f‘\dv\\ | 21356 1558

.
‘W

P

Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah,”
(kamu) berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat. Dan Allah Mabha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”*

Alasan perintah berdiri untuk orang lain, sekaligus sebagai kalimat jawaban
yang memberikan instruksi untuk berdiri adalah pernyataan yang mengarahkan
seseorang agar segera bangkit dari posisi duduk atau diam bahwasannya Allah Swt
mengangkat kedudukan kaum mukminin di dunia dan di akhirat dengan
memberikan bagian kereka kepada keduanya. Dan secara khusus Allah mengangkat
kedudukan para ulama hingga beberapa tingkatan yang tinggi, dalam bentuk

kehormatan di dunia dan pahala di akhirat.

“Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Unit Percetakan Al-Qur’an:
Bogor, 2018), 795.



Maka barangsiapa menghimpun antara iman dan amal niscaya dengan
keduanya Allah akan mengangkat kedudukannya hingga beberapa tingkatan, di
antaranya adalah ditingkatkannya kehormatannya di dalam majelis pertemuan.
Allah mengetahui siapa saja yang berhak menerimanya, Dia Maha melihat berbagai
kondisi dan hati segenap hamba-hamba-Nya, dan Dia akan memberikan kepada

mereka balasannya yang sesuai, baik untuk kondisi yang baik maupun yang buruk.’

Jf

Mujia_ﬂw“ﬂnﬂ; A Jo & Js Jud@é/,é al Ge

6. (el olg)) 2 Js Ly b & 5 e
Artinya:
“Dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa
menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan
baginya jalan menuju surga”. (HR. At-Tirmidzi).’

Perkembangan teknologi pada masa kini sangat berkembang secara pesat. Di
mana kemajuan teknologi dapat lebih memudahkan seorang pendidik dalam
mencari informasi pembelajaran yang lebih menarik, salah satu cara yang dapat
digunakan adalah dengan memanfaatkan sarana pembelajaran berbasis teknologi

yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.® Perkembangan teknologi yang

begitu pesat sebenarnya juga memiliki dampak yang begitu signifikan terhadap

SWahbah az-Zuhaili, Muhtadi, et al., Tafsir Al-Wasith, Cetakan Pertama (Jakarta: GEMA
INSANI, 2013), 611-612.

®Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Al-Ilmu, Juz. 4, No.
2655, (Beirut- Libanon: Darul Fikri, 1994), 294.

"Moh. Zuhri, Tarjamah Sunan At-Tirmidzi, Jilid 4, Cet. 1, (Semarang: CV. Asy-Syifa’,
1992), 274.

8Kaspul, et al., “Pengembangan media pembelajaran Modul Elektronik Berbasis Flip Pdf
Professional pada materi Sistem peredaran darah manusia kelas XI SMA”, Jurnal Pendidikan dan
Ilmu Sosial, Vol. 1, No. 2, (2022), 93.



pembaharuan media pendukung pembelajaran sehingga menuntut generasi untuk
menguasai berbagai pengetahuan dan keterampilan.® Selain itu, teknologi juga

dapat berpengaruh dalam berbagai hal, salah satunya dalam bidang pendidikan.

Berdasarkan Kepmendikbudristek Tahun 2022 No. 56 tentang Pedoman
Penerapan Kurikulum, struktur kurikulum pada tingkat sekolah dasar mencakup
berbagai kegiatan intrakulikuler, ekstrakulikuler, dan penguatan profil pelajar
pancasila.'” Dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka, media pembelajaran digital
terintegrasi dalam perangkat ajar yang dapat digunakan sebagai panduan pendidik
beberapa di antaranya meliputi bahan ajar, rancangan tujuan pembelajaran, serta
proyek untuk memperkuat karakter pelajar pancasila. Tidak dapat disangkal, media
pembelajaran digital yang berkembang pesat dapat membawa inovasi bagi dunia
pendidikan.!! Media pembelajaran teknologi digital adalah media yang
dimanfaatkan untuk menyajikan materi pembelajaran dengan dukungan teknologi

komunikasi dan informasi.

Pemanfaatan media pembelajaran memiliki peran yang sangat krusial dalam

aktivitas pembelajaran karena mampu menghasilkan proses pembelajaran yang

°N Aswar, H Hasbi, and D Ilham, “Improving Indonesian Language Learning Outcomes
for Elementary School Students through the Use of Picture Media,” Jurnal Sinestesia 12, no. 1
(2022): 178-89.

Durroh  Nasihatul Ummah, Nadlir, “Kurikulum Merdeka dan Integrasi Media
Pembelajaran Berbasis Digital Pada Jenjang SD/MI”, Jurnal llmiah Pendidikan Dasar Islam, Vol.
5, No. 1, (2023), 30.

"Tka Andani Wijayanti, Fury Styo Siskawati, “Analisis Kebutuhan Siswa Terhadap Media

”

Pembelajaran Berbasis Digital Pada Materi Bangun Ruang Sisi Data”, Seminar Nasional
Pendidikan, FKIP UNMA 2021.



lebih optimal dan terstruktur.!”? Media yang dimanfaatkan dalam kegiatan
pembelajaran berfungsi sebagai penghubung atau sarana untuk menyampaikan
informasi dari pengirim ke penerima yang mampu membangkitkan pemikiran,
emosi, fokus, serta motivasi, sehingga meningkatkan partisipasi dalam proses
pembelajaran.'> Media pembelajaran berperan dalam menyampaikan informasi
dengan metode yang lebih menarik, memperdalam pemahaman peserta didik, dan
mendorong partisipasi aktif dalam proses belajar.!* Selain itu, penerapan
mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih sistematis dan tertata, serta
memungkinkan pemantauan dan evaluasi kemajuan peserta didik secara lebih

efektif.

Media pembelajaran disekolah belum sepenuhnya memadai untuk
mencapai tujuan tersebut. Pendekatan pendekatan konvensional sering kali kurang
menarik dan tidak mampu mengaktifkan keterlibatan peserta didik yang mencapai
hasil belajar secara optimal.!> Teknologi yang semakin canggih, penerapan ilmu

pengetahuan dan teknologi sangat perlu dilakukan.

Hasriadi et al., “Media Pembelajaran Inovatif Berbasis Lingkungan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Pondok Pesantren Pengkendekan Luwu Utara,” Madaniya 4, no. 2
(2023): 531-39.

BMira Mira, K Nurdin, and Muhammad Yamin, “Pengembangan Media Pembelajaran
Video Berbasis Aplikasi Powtoon Pada Mata Pelajaran Akidah Ahlak Di Kelas VIII MTs
Muhammadiyah Balebo,” Jurnal Pendidikan Refleksi 13, no. 1 (2024): 25-38.

“Naidin Syamsuddin et al., “Diseminasi Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Pada
Pembelajaran Pendidikan Bahasa Arab Di Pondok Pesantren As’ Adiyah Pengkendekan Luwu
Utara,” Madaniya 4, no. 2 (2023): 540—46.

Windy Andriani, “Pentingnya Perkembangan Pembaharuan Kurikulum Dan
Permasalahannya,” Universitas Lambung Mangkurat, 2020, 1-12.



Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 10 Juli 2024 dengan Ibu
Firdayanti, S.Pd. selaku pendidik Agama Islam kelas XI SMAN 8 Luwu Timur,
penggunaan media pembelajaran masih kurang, di mana pendidik masih dominan
menggunakan materi pembelajaran dalam bentuk buku cetak, lembar kerja peserta
didik (LKPD), dan sesekali menggunakan LCD sebagai media pembelajaran dalam
melakukan presentasi. Meskipun demikian, hal tersebut terbukti belum efektif
karena masih ada peserta didik yang menghadapi kendala dalam memahami materi,
bahkan hal tersebut cenderung membuat peserta didik kurang berpartisipasi aktif
dalam proses belajar. Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi peserta didik dalam
memperhatikan penjelasan pendidik, dan sebagian besar peserta didik menghadapi
kendala dalam menjaga fokus saat memperhatikan pendidik saat menjelaskan
materi pembelajaran. Pendidik Agama Islam menyadari pentingnya media
pembelajaran yang interaktif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik

terhadap materi pembelajaran menyebarkan Islam Rahmatan Lil’Alamin.

Salah satu solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan
dalam penelitian ini, dilakukan pengembangan media pembelajaran mini book
digital. Media ini dirancang untuk menyediakan akses yang lebih sederhana dan
efisien bagi peserta didik. Penelitian pengembangan media pembelajaran ini
dilakukan berdasarkan hasil wawancara, di mana juga diperoleh penjelasan bahwa

pendidik agama Islam yakni ibu Firdayanti, S.Pd. mengatakan bahwa media



pembelajaran mini book digital belum pernah digunakan di SMAN 8 Luwu

Timur.'¢

Mini book merupakan media pembelajaran untuk peserta didik yang dimana
mini book termasuk dalam kategori media cetak yang berisi materi ringkas serta
soal latihan.!” Media ini didesain dengan tampilan menarik, mudah dibawa ke mana
saja, serta mampu mendukung peserta didik agar tetap fokus selama proses belajar

mengajar.

Keterbaruan media pembelajaran mini book digital menawarkan
pendekatan inovatif dalam proses pembelajaran. Mini book ini menyajikan sebuah
materi dengan desain visual yang menarik, dilengkapi dengan video penjelasan
yang mendalam tentang materi menyebarkan Islam Rahmatan Lil’Alamin. Setiap
sub bab diakhiri dengan quiz interaktif yang memungkinkan peserta didik untuk
menguji pemahaman mereka, dengan umpan balik langsung yang membantu
mereka memperbaiki kesalahan. Selain itu, media pembelajaran mini book digital
ini juga terdapat quiz, dan games di dalamnya, sehingga dengan semua elemen ini,
mini book digital tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta didik, tetapi juga

mendorong keterlibatan aktif dan motivasi dalam proses belajar.

16 Hasil Wawancara Pendidik Agama Islam

7Nobella Firsthalia Putri, Farida Kohar, and Riyo Riyadi, “Pengembangan Media Mini
Book Pada Materi Kerjasama Ekonomi Internasional Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kota
Sungai Penuh,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 5, no. 1 (2018): 107-13.



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan judul "Pengembangan Media Pembelajaran Mini
Book Digital pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 8§

Luwu Timur."

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan dalam

penelitian ini yang dirumuskan penulis antara lain.

1. Bagaimana analisis kebutuhan media pembelajaran mini book digital pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 8 Luwu Timur?

2. Bagaimana tingkat kevalidan media pembelajaran mini book digital pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 8 Luwu Timur?

3. Bagaimana tingkat kepraktisan media pembelajaran mini book digital pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 8 Luwu Timur?

C. Tujuan Pengembangan

Merujuk pada rumusan masalah dalam penelitian ini, tujuan pengembangan

yang ingin dicapai antara lain.

1. Untuk mengetahui analisis kebutuhan media pembelajaran mini book digital
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 8 Luwu Timur?

2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan media pembelajaran mini book digital pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 8 Luwu Timur?

3. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran mini book digital

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 8 Luwu Timur?



D. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis

Penulis berharap bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam meningkatkan ilmu Pendidikan Agama Islam, yang telah
bersangkut paud dengan proses pembelajaran. Dalam pemilihan media
pembelajaran tentu sangat mempengaruhi akan peningkatan minat serta motivasi
para peserta didik selama berlangsungnya proses pembelajaran dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya materi menyebarkan Islam

Rahmatan Lil’Alamin.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat membantu peserta didik dalam
menambah pengetahuan belajar yang baik agar mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu,
memanfaatkan media pembelajaran mini book digital, peserta didik akan lebih

antusias dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

b. Bagi Pendidik
Menjadi salah satu sarana dan referensi agar pendidik dapat meningkatkan

kreativitas dalam mengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi

peserta didik kelas XI di SMAN 8 Luwu Timur.
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c. Bagi Penulis
Meningkatkan pemahaman dan wawasan penulis mengenai cara
melaksanakan langkah-langkah praktis yang dibutuhkan dalam mengembangkan

media pembelajaran mini book digital.

d. Bagi Sekolah
Penulis berharap agar adanya pengembangan media pembelajaran yang
interaktif dalam proses belajar, terutama pada pelajaran Pendidikan Agama Islam

yang merancang media pembelajaran mini book digital.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa

media pembelajaran mini book digital dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Media pembelajaran yang dirancang oleh penulis dalam penelitian ini yaitu
berbentuk mini book digital.

2. Metode pengembangan yang diterapkan dalam pembuatan produk ini yaitu
menggunakan pengembangan model ADDIE.

3. Pengembangan media pembelajaran mini book ini berisi tentang materi
menyebarkan Islam Rahmatan Lil’alamin.

4. Materi disesuaikan dengan kurikulum merdeka.

5. Media pembelajaran ini memuat materi, ilustrasi, tombol navigasi, serta video
pembelajaran yang diambil dari youtube, quiz, serta games sebagai bahan
evaluasi.

6. Ukuran media pembelajaran mini book digital yaitu AS.
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Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi Pengembangan

Lokasi pelaksanaan penelitian sudah dilengkapi dengan fasilitas berupa
wifi/hotspot area.

Peserta didik kelas XI SMAN 8 Luwu Timur memiliki kemampuan dasar
untuk menggunakan smartphone.

Pendidik kelas XI SMAN 8 Luwu Timur bersedia menggunakan media
pembelajaran mini book digital.

Kurikulum yang digunakan kelas XI SMAN 8 Luwu Timur memungkinkan
penggunaan media pembelajaran mini book digital.

Media pembelajaran mini book digital yang dikembangkan bersifat
multimedia, yang menggabungkan antara teks, gambar, audio, dan video.
Media pembelajaran mini book digital yang dirancang agar mudah digunakan
dan diakses oleh peserta didik.

Media pembelajaran mini book digital yang dikembangkan efektif untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi Menyebarkan Islam
Rahmatan Lil ’alamin.

Keterbatasan Pegembangan

Media pembelajaran hanya dapat diakses atau dipergunakan ketika
dihubungkan pada jaringan internet.

Media pembelajaran mini book digital yang dikembangkan hanya untuk materi

Menyebarkan Islam Rahmatan Lil’alamin kelas XI SMAN 8 Luwu Timur.
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Media pembelajaran mini book digital yang dikembangkan tidak diuji coba di
sekolah lain.

Penelitian ini berpusat pada pengembangan media pembelajaran digital dalam
bentuk mini book guna memperdalam pemahaman peserta didik terhadap

materi menyebarkan Islam Rahmatan Lil’Alamin.



BABII

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian metode pengembangan.
Tahap persiapan dilakukan dengan observasi lapangan di SMAN 8 Luwu Timur
serta wawancara terhadap pendidik dan peserta didik kelas XI SMAN 8 Luwu
Timur yang mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
mengangkat judul “Pengembangan Media Pembelajaran Mini Book Digital Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 8 Luwu Timur”. Penulis
mendapatkan beberapa referensi penelitian yang relevan terkait dengan judul yang

diterapkan, namun terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian tersebut.

1. Penelitian relevan yang sebelumnya dilakukan oleh Fadillah Salsabila dan
Aslam berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web Google
Sites dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.” Adapun hasil penelitiannya

adalah:

“Hasil menunjukkan media pembelajaran berbasis Google Sites dinyatakan
sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran berdasarkan hasil uji
validasi. Penilaian dari validator pertama, yang merupakan ahli media,
menunjukkan rata-rata persentase sebesar 81%, sementara validasi oleh ahli
materi memperoleh rata-rata 79%. Kedua hasil tersebut tergolong dalam
kategori layak.'®

18Fadillah Salsabila and Aslam, “Jurnal Basicedu. Jurnal Basicedu,” Jurnal Basicedu 5,
no. 5 (2020): 3(2), 524-32.

13
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Penelitian relevan yang sebelumnya dilakukan oleh Deri Salsalina Br Sitepu
dan Herlinawati berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web
Google Sites pada Materi Ikatan Ion dan Kovalen untuk Siswa Kelas X SMA.”

Hasil penelitian tersebut adalah:

“Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran
berbasis Google Sites pada materi ikatan ion dan kovalen dinyatakan layak
tanpa perlu revisi. Hal ini didasarkan pada hasil penilaian dengan rata-rata
skor kelayakan isi sebesar 3,63, kelayakan bahasa 3,85, kelayakan penyajian
3,87, dan kelayakan kegrafikan 3,74.1°

Penelitian relevan yang sebelumnya dilakukan oleh Dhiny Avriliamin Putri dan
Vivi Pratiwi berjudul “Pengembangan Multimedia Interaktif DIGITAX
(Digital Tax Administration Media) Berbasis Web dengan Google Sites dalam
Mata Pelajaran Administrasi Pajak untuk Siswa Kelas XI SMK.” Adapun hasil

penelitiannya adalah:

“Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan multimedia interaktif
DIGITAX (Digital Tax Administration Media) berbasis web melalui Google
Sites pada mata pelajaran Administrasi Pajak dinyatakan sangat layak. Hal
ini didasarkan pada hasil validasi dari ahli materi dengan rata-rata
persentase sebesar 82,82%. Dari aspek penilaian kualitas isi dan tujuan,
diperoleh persentase rata-rata 98,75%, sementara kualitas konstruksional
dan kualitas teknis masing-masing mencapai 97,50%. Selain itu, setelah
menganalisis seluruh aspek, diperoleh rata-rata persentase dari pengguna
multimedia sebesar 97,92%, yang tergolong dalam kategori sangat baik.
Artinya, multimedia interaktif ini memiliki tingkat efektivitas yang tinggi
serta mudah dioperasikan, sehingga dapat digunakan sebagai media
pendukung dalam proses pembelajaran.?

“Deri Salsalina Br Sitepu and Herlinawati Herlinawati, “Pengembangan Media

Pembelajaran Berbasis Web Google Sites Pada Materi Ikatan Ion Dan Kovalen Untuk SMA Kelas
X,” Educenter : Jurnal llmiah Pendidikan 1, no. 5 (2022): 552-63.

XDhiny Avriliamin Putri and Vivi Pratiwi, “Pengembangan Multimedia Interaktif

DIGITAX (Digital Tax Administration Media) Berbasis Web Menggunakan Google Sites Pada
Mata Pelajaran Administrasi Pajak Kelas XI SMK,” Jurnal Pendidikan Akuntansi (JPAK) 10, no. 2
(2022): 94-105.
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Relevan

No. Keterangan Penelitian 1~ Penelitian 2 Penelitian 3  Penelitian 4
1. Nama Fadillah Deri Dhiny Ayu
Salsabila & Salsalina Br Avriliamin  Fitriani
Aslam Sitepu & Putri & Vivi
Herlinawati ~ Pratiwi
2. Tahun 2022 2022 2022 2024
penelitian
3. Model ADDIE ADDIE ADDIE ADDIE
pengembangan
4.  Media Web google Web google Multimedia Mini book
sites sites Interaktif digital
DIGITAX
(Digital Tax
Administrasi
Media)
5. Materi [Imu Ikatan  ion Administrasi Pendidikan
Pengetahuan dan kovalen  Pajak Agama
Alam Islam
6.  Tingkatan SD SMA SMK SMA
subjek
penelitian

B. Landasan Teori
1. Media Pembelajaran

a. Definisi media pembelajaran

Media adalah istilah yang berasal dari bahasa latin, yang berarti penghubung atau
perantara antara sumber dan penerima informasi.?! Media pembelajaran Adalah
strategi, metode, juga sebagai sarana penunjang yang dimanfaatkan dalam proses

pembelajaran guna memfasilitasi pemahaman materi dan meningkatkan efektivitas

2!Nur Fakhrunisaa, Media dan Teknologi Pendidikan (Bandung: Penerbit Widina Bhakti
Persada Bandung, Mei 2023), 5.
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belajar.?? Selain itu, media pembelajaran juga merupakan perangkat, alat, atau
teknik yang digunakan dalam proses pendidikan untuk menyampaikan informasi
dan materi kepada peserta didik.?* Sehingga dapat membantu peserta didik dalam

mengerti dan menginternalisasi materi pelajaran.

Media pembelajaran merupakan sarana yang mengandung materi atau informasi
instruksional yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran berfungsi untuk menyampaikan informasi atau pesan yang
mendukung proses belajar dalam memperoleh hasil pembelajaran yang
diharapkan.?* Selain itu, media pembelajaran juga dapat menjadi penghubung yang
merespons dan menggugah pikiran, perasaan, dan perhatian peserta didik, sehingga
dapat membuat peserta didik terdorong untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran.?’ Dalam proses pembelajaran, terjadi komunikasi antara pendidik
dan peserta didik.?® Media pembelajaran juga mencakup berbagai bentuk yang

dapat dimanfaatkan oleh pendidik dalam menyajikan materi atau pesan kepada

22A. Arif Pamessangi Zulgaeda, Hisban Thaha, “Pengembangan Media Pop-Up Book Dan
Lift the Flap Book Untuk Pembelajaran Tajwid Di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kolaka
Utara”, Al Birru: Jurnal llmiah Bidang Pendidikan Dasar, 2.2 (2024), 1

BMirnawati Mirnawati, “Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Minat Baca Siswa,” Jurnal Didaktika 9, no. 1 (2020): 98—112.

24Rahma Binti Pageno, Salmilah Salmilah, dan Arwan Wiratman, “Pengembangan Media
Video Animasi Berbasis Doratoon dalam Materi Ekosistem untuk Siswa Kelas V. SDN 09
Mattekko,” Jurnal Pendidikan Refleksi, Vol. 12, No. 4 (2024): 241-254.

Z*Mira Mira, K Nurdin, and Muhammad Yamin, "Pengembangan Media Pembelajaran
Video Berbasis Aplikasi Powtoon Pada Mata Pelajaran Akidah Ahlak Di Kelas VIII MTs
Muhammadiyah Balebo", Jurnal Pendidikan Refleksi, 13.1 (2024), 25.

26Muhammad Hasan, et al., Media Pembelajaran (Makassar: Tahta Media Group, 2021),
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peserta didik.?” Dengan demikian, mampu menarik perhatian, merangsang pikiran,
dan munculkan minat peserta didik terhadap pembelajaran yang sedang

disampaikan.

Gegne dan Briggs menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan
sarana atau perangkat fisik yang dimanfaatkan dalam penyampaian materi
pembelajaran, mencakup buku, rekaman audio, kaset, kamera video, film, slide,
gambar, ilustrasi, diagram, televisi, dan perangkat komputer.?® Dalam konteks
pembelajaran, media merupakan bagian dari referensi pembelajaran yang
mencakup materi edukatif untuk mendukung proses belajar dan pencapaian tujuan

pembelajaran.

Media pembelajaran berperan signifikan dalam meningkatkan minat serta
pengetahuan peserta didik mengenai materi yang dipelajari.?° Pemanfaatan media
pembelajaran yang tepat pada peserta didik sangat membantu untuk mencapai
proses belajar yang memotivasi peserta didik untuk lebih bersemangat dan berpikir

kritis dalam aktivitas pembelajaran.’* Media pembelajaran telah menjadi bagian

2"Feriska Achlikul Zahwa and Imam Syafi’i, “Pemilihan Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi,” Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan Dan
Ekonomi 19, no. 01 (2022): 61-78.

28K habibah Ratnaningsih, “Pengembangan Media Pembelajaran Seni Budaya Berbasis
Digital Eksotisme Lukisan Pada Caping,” INOPENDAS: Jurnal Ilmiah Kependidikan 3, no. 2
(2020): 64-70.

2Ervi Rahmadani, Rahmawati Rahmawati, and Nasaruddin Nasaruddin, “Pengembangan
Media Papan Hitung Pada Materi Konsep Operasi Hitung Bagi Siswa Sekolah Dasar,” Indo-
MathEdu Intellectuals Journal 4, no. 2 (2023): 944-53.

3Nurul Mujtahidah et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Puzzle Kreatif Pada Materi
Membaca Permulaan Siswa Kelas I SDN 05 Salamae Kota Palopo,” Jurnal Konsepsi 12, no. 4 SE-
Daftar Artikel (2023): 53-61.
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integral dalam proses pembelajaran yang menghadirkan pengalaman belajar yang
lebih mendalam, bermakna dan efektif. Secara umum, media pembelajaran

berperansebagai alat komunikasi yang mendukung proses pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran meliputi berbagai aspek yang digunakan untuk mendukung

kelancaran proses belajar mengajar.
b. Manfaat media pembelajaran

Pemanfaatan media pendidikan memerlukan pertimbangan cermat terhadap
berbagai faktor untuk menjamin keselarasan yang efektif dengan tujuan
pembelajaran, salah satu komponen penting yang harus dipertimbangkan adalah
media.>! Media pembelajaran dengan desain yang menarik mampu mendukung
peserta didik dalam memahami informasi secara lebih optimal.3> Media
pembelajaran yang bisa digunakan yang mempunya manfaat diantaranya.
Penyebaran materi. Pembelajaran dapat menjadi lebih konsisten dan efektif dengan
menggunakan media, sehingga mengurangi perbedaan interpretasi diantara peserta
didik. Setiap peserta didik yang menyaksikan atau memperhatikan menerima
penjelasan mata pelajaran yang sama melalui media yang identik serta data yang

identik dengan peserta didik lainnya.

3'Muh Yamin et al., “Navigating the Digital Age : The Need for Android-Based Learning
Media in Technology and Educational Media Courses” 1, no. 1 (2023): 29-33.

32St Marwiyah, Muhammad Ihsan, and Muh Yamin, "Media Pembelajaran Inovatif
Berbasis Lingkungan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Pondok Pesantren Pengkendekan
Luwu Utara (2023), 42.
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Dengan demikian, media juga bisa mengurangi kesenjangan pengetahuan di

antara peserta didik, di mana pun tempat mereka berada.

1) Proses belajar menjadi semakin terstruktur dan memikat. Dengan beragam
opsi media, data dapat disampaikan dengan memanfaatkan audio, visual,
animasi, dan warna, baik dalam bentuk aslinya maupun yang telah
dimodifikasi. Tema yang disajikan melalui program media menjadi lebih
jelas, komprehensif, dan menarik bagi peserta didik. Dengan dukungan media,
materi presentasi mampu merangsang rasa ingin tahu peserta didik serta
memicu tanggapan fisik dan emosional peserta didik. Singkatnya, lingkungan
belajar dapat mendukung peserta didik dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih dinamis, bervariasi, menyenangkan, dan tidak

membingungkan.?3

2) Proses pembelajaran menjadi lebih melibatkan partisipasi. Pemilihan dan
penyusunan media yang tepat dapat mendukung peserta didik dalam
berkomunikasi secara aktif dan dua arah selama proses pembelajaran. Tanpa
adanya media, interaksi cenderung berlangsung satu arah antara pendidik dan
peserta didik.

3) Meski begitu, media dapat mendukung peserta didik dalam merancang
pelajaran agar peserta didik mampu mengambil peran aktif dalam

pembelajaran.

3Muhammad Thsan and Ibnu Hajar, “Pengembangan Media Game Arabic Word Quiz
Dalam Pembelajaran Kosakata (Mufradat) Siswa Kelas VII MTs Darul Istigamah Cilallang” 5, no.
1 (2022): 2622-6006.
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4) Efisiensi waktu serta usaha. Melalui media, pembelajaran mengajar menjadi
semakin optimal. Dengan memanfaatkan media, peserta didik dapat mengerti
materi pembelajaran dengan cara yang lebih mudah dan efektif.>* Sehingga

tidak perlu menjelaskan topik secara berulang.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa secara keseluruhan
media pembelajaran memberikan banyak manfaat yang signifikan dalam proses
pendidikan. Pertama, media membantu dalam menyebarkan materi pembelajaran
secara konsisten dan menghindari perbedaan interpretasi di antara peserta didik.
Hal ini menjamin bahwa setiap peserta didik menerima informasi yang sama
dengan cara yang efisien. Kedua, penggunaan media membuat proses pembelajaran
menjadi lebih terang dan menarik melalui beragam elemen, seperti audio, visual,
gerakan, dan warna. Hal ini tidak hanya membangkitkan minat belajar peserta didik
tetapi juga merangsang respons fisik dan emosional mereka, menciptakan
lingkungan belajar yang hidup dan menyenangkan. Ketiga, media memungkinkan
pembelajaran yang lebih interaktif dengan memfasilitasi interaksi dua arah antara
pendidik dan peserta didik, serta antar sesama peserta didik. yang lain,
mempromosikan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Keempat, media membantu
meningkatkan efektifitas waktu dan usaha dalam mencapai tujuan pembelajaran

dengan hasil yang optimal. Dengan demikian, pemanfaatan media pembelajaran

34Aisyah Amaliah, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi pada
Materi Daur Hidup Hewan Terintegrasi Ayat Al-Qur’an pada Peserta Didik Kelas V SDN 09
Matekko, (skripsi: IAIN Palopo), 2022, 16.
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mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memperkaya pengalaman

belajar peserta didik secara keseluruhan.

c. Jenis-jenis media

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat perantara yang menghubungkan
sumber informasi dengan peserta didik, sehingga membangkitkan pikiran,
perasaan, dan kemauan mereka untuk belajar.>> Media dan bahan ajar merupakan
salah satu komponen penting dalam sistem instruksional, bersama dengan
informasi, individu, metode, lingkungan, dan perangkat. Seiring turut
menyesuaikan dengan kemajuan teknologi. Teknologi tertua yang digunakan
dalam proses pembelajaran adalah teknologi percetakan, yang beroperasi mengacu
pada prinsip mekanis. Lahirnya membawa perubahan besar dalam pembelajaran,
dengan mengintegrasikan inovasi mekanis dan elektronik. Teknologi terbaru yang
berkembang adalah teknologi mikroprosesor, yang mendukung pemanfaatan
komputer serta interaksi dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran

diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis, yaitu:

1) Media cetak

2) Media yang dipamerkan (displayed media)
3) Overhead transparency (OHP)

4) Rekaman suara

5) Slide suara dan film strip

6) Presentasi multi gambar

3Mostofa Abi Hamid, R. R, Media Pembelajaran. Yayasan Kita menulis, (2020), 14.
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7) Video dan film

8) Pembelajaran berbasis komputer (computer based instruction).>®

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat diperoleh pemahaman bahwa
media pembelajaran merupakan sarana yang menghubungkan pihak yang
mengirim pesan kepada penerima pesan. Media ini tidak hanya berperan sebagai
penyampai informasi, melainkan juga merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian
siswa untuk memfasilitasi proses pembelajaran. Perkembangan teknologi telah
mengubah dan memperluas jenis-jenis media pembelajaran dari media cetak
tradisional hingga teknologi interaktif berbasis computer ini mengindikasikan
bahwa pemanfaatan media pembelajaran perlu diselaraskan dengan kebutuhan
serta kemajuan zaman untuk mendukung efektivitas pembelajaran di sekolah dasar

maupun tingkat pendidikan lainnya.

d. Mini book digital

Mini book adalah sebuah buku berukuran kecil yang memuat informasi
menarik terkait gagasan utama tertentu.>” Sedangkan digital atau digitalisasi adalah
transformasi teknologi dari sistem analog ke digital. Digital dapat diinterpretasikan
sebagai bentuk inovasi atau modernisasi teknologi yang sering kali dikaitkan

dengan perkembangan internet.

3Rizqi Ilyasa Aghni, “Fungsi dan Jenis Media Pembelajaran dalam Pembelajaran
Akuntansi,” Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia 16, no. 1 (2018).

37Putri, Kohar, and Riyadi, “Pengembangan Media Mini Book Pada Materi Kerjasama
Ekonomi Internasional Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Kota Sungai Penuh.”
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Mini book digital ini dilengkapi dengan berbagai fitur yang dapat
meningkatkan minat belajar serta memungkinkan peserta didik menggunakannya
layaknya buku cetak. Selain itu, mini book ini dapat diakses melalui berbagai
perangkat seperti smartphone, laptop, komputer, atau tablet, sehingga memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk mempelajari materi kapan saja dan di mana

saja tanpa terikat waktu.

Kelebihan dari mini book digital yaitu dapat diakses sewaktu-waktu dan di
berbagai tempat, selain itu mini book digital juga memiliki kemampuan untuk
menyimpan banyak informasi dalam format yang ringkas. Namun, mini book
tentunya memiliki kekurangan yang meliputi ketergantungan pada perangkat
elektronik dan koneksi internet, yang dapat menjadi hambatan bagi sebagian orang.
Oleh karena itu, pemanfaatan mini book digital perlu disesuaikan dengan kondisi
dan fasilitas yang tersedia agar penggunaannya dapat optimal dan memberikan

manfaat maksimal dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa mini book
digital merupakan buku berukuran kecil yang memanfaatkan kemajuan teknologi
internet di era modern, khususnya saat ini. Mini book digital ini dirancang dengan
tampilan yang menarik dan memiliki konten yang menyerupai buku pembelajaran
tradisional. Media pembelajaran ini disebut sebagai buku digital karena
penyusunannya mengikuti struktur penulisan buku berdasarkan ketentuan

Depdiknas, yang mencakup bagian pendahuluan, isi, dan penunjang.
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2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah keseluruhan materi atau ajaran Agama
Islam, disebut “Pelajaran Agama Islam", begitu juga dengan istilah "Pengantar
Agama Islam".’® Pendidikan Agama merupakan salah satu dari tiga subyek
pelajaran yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan
formal di Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupkan salah satu
dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu.®® Pendidikan
Islam merupakan upaya sadar terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam
mengimplementasikan ajaran islam dari sumber utamanya yaitu kitab suci Al-
qur’an dan al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
penggunaan pengalaman.*’ Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam memiliki
peran penting dalam membentuk karakter dan moral peserta didik, sehingga mereka

dapat menjalani kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

3¥Muhaemin, "Posisi Strategis Mata Kuliah Agama Islam pada Perguruan Tinggi Umum di
Kota Palopo", Edukasia Islamika, 2.2 (2017), pp. 172-90.

39Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999)

40Andi Arif Pamassangi, “Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Berbasis Kearifan Local
pada Pembelajaran Bahasa Arab di Institut Agama Islam Negeri Palopo”, IQRO: Journal of Islamic
Education (Desember 2021), h. 124



25

3. Materi Menyebarkan Islam Rahmatan Lil’alamin.

a. Islamophobia

Istilah Islamophobia berasal dari gabungan kata "Islam"” dan "phobia" yang
berarti ketakutan berlebihan terhadap agama Islam. Istilah ini merujuk pada kondisi
yang mencerminkan permusuhan, ketakutan, serta kebencian yang tidak beralasan
terhadap Islam, sering kali disertai dengan tindakan diskriminatif. Fenomena ini
berkaitan erat dengan tragedi yang terjadi di World Trade Center, yang dikenal
sebagai salah satu aksi terorisme terbesar dan pertama di dunia. Peristiwa tersebut
diduga dilakukan oleh individu yang beridentitas Islam, sehingga sejak saat itu,
ketakutan ekstrem terhadap Islam mulai muncul dan menjadi topik pembahasan di
tingkat internasional. Selain itu, banyak yang berpendapat bahwa fenomena ini juga
berakar pada dendam historis, khususnya yang mengacu pada Perang Salib.*!
Pernyataan ini semakin ditekankan melalui ungkapan Menteri Luar Negeri Italia
yang menyatakan bahwa peperangan antara komunis dan liberal sudah berakhir.*?
Namun masih ada peluang terjadinya konflik berikutnya antara umat Muslim dan

dunia Barat.

Islam secara terus menerus diperkenalkan sisi keras dan kakuya saja, maka
lama-kelamaan bukan hanya orang malas mengenal Islam, bahkan orang Islam

sendiri lama kelamaan akan enggan mempelajari, bahkan pergi meninggalkan

#'Nadia Istiana Putri and Eko Ribawati, “Islamophobia Australia: Minoritas Dalam,”
Jurnal Kajian Islam Dan Masyarakat 7, no. 1 (2024): 87.

“’Nadia Istiana Putri and Eko Ribawati, “Islamophobia Di Australia: Minoritas Dalam
Sekularisme,” Jurnal Kajian Islam Modern 10, no. 01 (2023): 1-6.
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Islam. Mengerikan bukan, maka mempelajari ilmu tentang dakwah sangat penting,
terutama bagi orang-orang yang punya semangat dakwah tinggi. Karena ilmulah
yang akan menjadi kontrol utama atas semangat yang diemban seseorang. Sama
seperti dalam peperangan, ilmu senjata dan strategi harus lebih tinggi dibanding
semangat berperang, karena jika tidak, senjata akan membunuh pemiliknya sendiri.
Oleh karena itu, kini telah banyak instansi yang telah membuka diri untuk
mengadakan pelatihan terkait khutbah dan ceramah, untuk menjaga kualitas da’i
dari golongannya masing-masing. Hal ini juga menunjukkan bahwa kini
masyarakat benar-benar berniat untuk mencetak generasi khatib atau da’i yang

mampu membawa nama Islam kembali harum di mata dunia.

b. Dakwah

1) Definisi
Istilah dakwah berasal dari bahasa Arab yang memiliki makna ajakan,
seruan, panggilan, atau undangan. Secara umum, ilmu dakwah dapat
didefinisikan sebagai suatu ilmu pengetahuan yang berisi cara-cara dan tuntunan-
tuntunan, bagaimana cara yang tepat untuk menarik perhatian manusia agar
mereka menerima, menyetujui, dan menjalankan suatu ideologi, pandangan, atau
tindakan tertentu. Secara etimologis, kata "dakwah" merupakan bentuk masdar
dari kata yad‘u (fi‘il mudhari‘) dan da‘a (fi‘il madhi), yang memiliki arti

memanggil, mengundang, mengajak, menyeru, mendorong, serta memohon.
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Sementara itu, secara terminologis, dakwah diartikan sebagai upaya mengajak

atau menyeru orang lain untuk mengikuti jalan Allah Swt.*

Pengertian dakwah menurut beberapa ahli diantaranya:

a) Menurut Dr. M. Quraish Shihab, dakwah merupakan ajakan atau seruan untuk
meningkatkan kesadaran serta upaya mengubah keadaan menuju kondisi yang
lebih optimal dan komprehensif, baik dalam lingkup individu maupun
masyarakat. Dakwah tidak hanya bertujuan untuk memperdalam pemahaman
tentang perilaku dan pola pikir dalam kehidupan, tetapi juga memiliki
jangkauan yang lebih luas. Terutama di era modern ini, dakwah dituntut untuk
berperan lebih aktif dalam menerapkan ajaran Islam secara holistik di
berbagai aspek kehidupan.

b) M. Natsir, dakwah merupakan upaya untuk menyampaikan dan mengajak
individu maupun seluruh umat manusia agar memahami konsep Islam
mengenai pandangan serta tujuan hidup di dunia. Dakwah mencakup perintah
yang diperbolehkan, nilai-nilai akhlak, serta membimbing pengalaman
manusia dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

¢) Menurut Prof. Toha Yahya Omar, M.A., dakwah adalah upaya mengajak
manusia dengan cara yang bijaksana agar mengikuti jalan yang benar sesuai
dengan ketentuan Tuhan, sehingga dapat meraih keselamatan dan

kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.

#Kholis Kohari et al., “The Role and Function of Preacher in the Psychological Dakwah
Perspective,” Al-Risalah 13, no. 2 (2022): 493.



d) Menurut Prof. H. M. Arifin, M.Ed., dakwah dapat diartikan sebagai suatu
aktivitas mengajak, baik melalui ucapan, tulisan, perilaku, maupun
mempengaruhi individua tau kelompok untuk memahami, menyadari, dan

menghayati ajaran agama tanpa paksaan.**

2) Dalil
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Terjemahnya :

“dan hendaklah di antara kalian, sekumpulan orang yang mengajak pada
kebaikan, memerintahkan kebenaran dan mencegah kemungkaran. Merka itu
adalah orang-orang yang beruntung” (Q.S Ali Imran: 104).

3) Etika dakwah

Etika sebagai landasan utama bagi kelangsungan masyarakat,
memerlukan bimbingan dan penyesuaian seiring dengan perkembangan manusia.
Jika nilai-nilai etika yang dijunjung bersama melemah, menjadi tidak jelas, atau
tidak lagi dijadikan acuan, maka masyarakat berisiko mengalami

ketidakseimbangan.

Etika adalah ilmu yang mempelajari tentang kesusilaan dan moralitas
manusia. Dalam bidang ini, dipelajari berbagai norma dan aturan yang mengatur

perilaku manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan serta sesamanya.* Etika

#Sugiarto, “Program Pendidikan Agama Islam Stai Syarif Muhammad Raha,” Jurnal
Pendidikan Ar-Rasyid 4, no. 1 (2016): 1-23.

4Khairun Asyura, “Urgensi Mempelajari Etika Dakwah Dalam Komunikasi Islam,”
Ameena Journal 1, no. 3 (2023): 232-39.
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mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan tentang apa yang dinilai benar atau salah,
baik atau buruk, serta bagaimana manusia seharusnya bersikap dalam berbagai

situasi.

4) Strategi dakwah

Menurut Soiman, strategi dakwah dapat dipahami sebagai suatu perencanaan
yang mencakup serangkaian aktivitas yang disusun untuk mencapai tujuan
tertentu dalam proses dakwah. Strategi ini merupakan hasil dari perancangan awal
dan berfungsi sebagai langkah awal dalam penyusunan rencana kerja, namun
belum memasuki tahap implementasi.*® Inti dari strategi adalah mencapai tujuan
tertentu, di mana setiap keputusan dalam perumusannya diarahkan untuk
mewujudkan tujuan tersebut, dengan metode yang digunakan sebagai alat
pelaksanaannya.*’ Dalam konteks ini, metode merujuk pada metode atau prosedur
yang diterapkan untuk menjalankan strategi, yang mencakup serangkaian langkah
konkret guna meningkatkan efektivitas pelaksanaannya. Sementara itu, taktik
merujuk pada pendekatan atau gaya personal dalam menerapkan suatu metode
atau teknik.*® Sehingga setiap pendakwah dapat memiliki taktik yang berbeda

meskipun menggunakan metode yang serupa.

46Siti Wandari and Soiman, “Strategi Dakwah Lembaga Ad - Dakwah Sumatera Utara Pada
Masyarakat Minoritas,” A/-Mada: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya Vol 7, no. No 1 (2024): 57.

“’Mustofa Hilmi and Zumrotul Choiriyah, “Kekerasan Verbal Dalam Dakwah (Studi Kasus
Rekaman Ceramah Aman Abdurrahman),” AI-Mada: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 5, no. 4
(2022): 464-78.

“sMFauzan Hasibuan, “Skema Dakwah Majelis Sholawat Al-Banjari Kabupaten Serdang
Bedagai” 7, no. 1 (2024): 2599-2473.



30

c. Khutbah

1) Pengertian Khutbah

Khutbah menempati posisi yang mulia dalam syariat Islam, sehingga
seorang khatib sepatutnya menjalankan tugasnya dengan sebaik mungkin.
Seseorang yang benar-benar dapat memutuskan bahwa ia mampu menuntun
manusia dengan cahaya syariat menuju jalan yang benar dan lurus. Seorang khatib
seharusnya merupakan pribadi yang saleh, mengamalkan ilmunya, serta tidak
melanggar ketentuan Allah Swt, sehingga dapat memberikan manfaat bagi para

pendengarnya.

Khutbah merupakan disiplin ilmu atau keterampilan berbicara di depan khalayak
dengan tujuan meyakinkan serta memengaruhi mereka.* Secara umum, khutbah
adalah penyampaian ucapan yang berisi pujian kepada Allah Swt, shalawat
kepada Rasulullah saw, doa bagi kaum muslimin, serta nasihat dan peringatan

untuk mereka.

Beberapa Ketentuan Khutbah yang Harus dipenubhi :
a) Syarat Khatib

(1) Muslim laki-laki.

(2) Mukallaf (Baligh dan berakal sehat).

(3) Memahami syarat dan rukun khutbah.

(4) Suci dari hadas besar maupun kecil.

(5) Suci dari najis, baik di tubuh, pakaian, maupun tempat.

#“Suryani, Misnahwati, and K, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Terintegrasi
Ayat-Ayat Al-Qur’an Pada Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku.”
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(6) Menutup aurat.

(7) Fasih dalam melafalkan ayat al-Qur’an.

(8) Memiliki reputasi akhlak yang baik.

(9) Memiliki penyampaian yang jelas (tidak memiliki masalah alat ucap).

b) Syarat Dua Khutbah Jum’at

Syarat-syarat khutbah berjumlah tiga belas, yaitu:

(1) Harus disampaikan oleh seorang laki-laki, karena khutbah yang dilakukan

oleh seorang wanita dianggap tidak sah.

Mendengarkan khutbah. Berdasarkan pendapat Imam Ibnu Hajar,
menyimak khutbah harus dilakukan secara langsung (bil fi 'li), yaitu suara
khatib benar-benar terdengar oleh pendengar. Sementara itu, menurut
Imam Romli, mendengarkan khutbah sudah dianggap cukup dengan
potensi (bil quwwah), yakni apabila pendengar bersedia untuk
mendengarkan, maka ia dapat mendengarnya.

(2) Dilaksanakan di dalam area bangunan masjid, di mana seorang khatib
berada di dalamnya. Sedangkan selain khatib boleh berada diluarnya.

(3) Khatib wajib dalam keadaan suci dari hadas, baik hadas besar maupun
hadas kecil. Jika khatib mengalami hadats, ia harus bersuci dan
mengulangi dua khutbah tersebut. Khutbah tetap disampaikan dalam
bahasa Arab, meskipun khatib dan para pendengar tidak memahaminya.
Sementara itu, menerjemahkan bagian khutbah di luar rukun

diperbolehkan, asalkan tidak terlalu panjang dan tetap dalam konteks
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(4) mauidhoh (nasihat). Dalam hal ini, tidak ada perbedaan pendapat di
kalangan ulama mazhab Syafi'i mengenai kebolehannya, sebagaimana
dijelaskan dalam kitab Tuhfatul Muhtaj juz 7 halaman 9.

(5) Kedua khutbah harus terdengar oleh setidaknya 40 orang yang menjadi
syarat sahnya salat Jumat. Oleh karena itu, khatib harus mengeraskan
suaranya agar mereka dapat mendengarnya secara langsung (bil fi’li),
sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Hajar. Jika khutbah berlangsung
bersamaan dengan kebisingan atau hiruk-pikuk yang mengganggu
pendengaran rukun khutbah, maka menurut Ibnu Hajar, khutbah tersebut
belum dianggap sah. Namun, menurut Imam Romli, khutbah tetap sah
meskipun ada gangguan suara. Sementara itu, penggunaan pengeras suara
dalam khutbah diperbolehkan dan dianggap sah. Hal ini dijelaskan dalam
kitab Bujayrimi ‘ala al-Minhaj juz 1 halaman 390. Dua khutbah tersebut
dilaksanakan pada waktu Dzuhur.>°

¢) Rukun Dua Khutbah

(1) Mengucap Hamdalah (pada kedua khutbah).

(2) Membaca shalawat kepada Rasulullah Saw (pada kedua khutbah).

(3) Wasiat Takwa kepada diri sendiri dan jamaah (Membaca setidaknya satu
ayat al-Qur’an pada kedua khutbah (salah satu dua khutbah).

(4) Mendoakan keselamatan, ampunan, dan kesejahteraan bagi umat muslim,

baik di dunia maupun akhirat (khutbah kedua).

S'Multazim A. A., “Status Hukum Tertib Dalam Rukun Dua Khutbah Jum’At (Telaah
Kritis Figih Klasik),” Ar-Risalah: Media Keislaman, Pendidikan Dan Hukum Islam 17,n0.2 (2019):
280.
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d) Sunnah-Sunnah Khutbah

(1) Khutbah dilakukan diatas mimbar atau tempat yang tinggi.

(2) Di ucapkan dengan kalimat yang baik, fasih, jelas, mudah di fahami, dan
sederhana.

(3) Khatib menghadap pada jama’ah shalat jum’at.

(4) Sewaktu-waktu duduk di antara dua khutbah membaca surah Al-Ikhlas,

(5) Menertibkan rukun.

(6) Saat mendengar khutbah jamaah di haruskan diam dan memperhatikan
khutbah. Memulai dan mengakhiri khutbah dengan salam’' pada kedua

khutbah.
d. Tablig

Tablig berasal dari akar kata ballagha-yubalighu-tablighan, yang memiliki
makna menyampaikan atau memberitahukan. Tablig merupakan proses komunikasi
dalam menyampaikan suatu hal dengan tujuan memengaruhi orang lain. Selain itu,
tablig juga dapat diartikan sebagai keinginan untuk menyampaikan informasi secara
menyeluruh.>? Tujuan utama dari tablig adalah memberikan arahan atau pedoman,
sehingga setiap perencanaan, penyusunan, dan tindakan harus dilakukan dengan

penuh kesungguhan.

SIM H Saputra, “Analisis Studi Pustaka Shalat Jum’At Dan Khutbah Jum’At,” Jurnal
Media Akademik (JMA) 2, no. 6 (2024).

S2Nur Amalia Aziza and Nur Afiani, “Memaknai Transparansi Internet Financial Reporting
Lembaga Amil Zakat Melalui Konsep Amanah Dan Tablig,” Jurnal Akuntansi Dan Governance 3,
no. 2 (2023): 87.
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C. Kerangka Pikir

Berdasarkan konteks latar belakang serta perspektif teoritis yang telah
disampaikan, media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar yang esensial
dalam proses pendidikan. Namun, hasil pengamatan dan wawancara
mengindikasikan bahwa media pembelajaran yang saat ini diterapkan masih kurang
efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi menyebarkan
Islam Rahmatan Lil’Alamin. Hal ini disebabkan karena keterbatasan media dalam
proses pembelajaran serta kurangnya konsentrasi peserta didik pada saat
pembelajaran, sehingga menjadi faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman
siswa terhadap materi yang pada mempengaruhi prestasi akademik peserta didik.
Sebagai solusi, diperlukan media pembelajaran yang lebih menarik, efektif, efesien,
dan mudah diakses oleh peserta didik. Dari permasalahan yang ada, peneliti
menawarkan solusi berupa media pembelajaran mini book digital. dengan adanya
solusi ini, diharapkan peserta didik memiliki daya tarik terhadap media
pembelajaran yang dihasilkan, sehingga mereka lebih termotivasi dan memiliki
minat yang besar terhadap materi yang diajarkan, khususnya dalam proses belajar

mengajar mengenai materi menyebarkan Islam Rahmatan Lil’Alamin.

Peneliti mengembangkan media pembelajaran yang dirancang dengan
menerapkan model ADDIE, yang terdiri dari tahap Analisis, Desain,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Selanjutnya harus di validasi oleh 3
validator, yaitu ahli media, ahli materi dan ahli bahasa guna mengevaluasi media
yang dikembangkan layak digunakan. Berikut ini adalah gambaran kerangka pikir

dari penelitian tersebut.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan, yang dikenal
sebagai Research and Development (R&D).’? Penelitian pengembangan bertujuan
untuk menghasilkan suatu produk yang inovatif dan berguna, sehingga merupakan
jenis penelitian yang memiliki potensi besar dalam mendorong kemajuan di dunia
pendidikan, baik dari aspek pencapaian hasil maupun perkembangan individu
sebagai peneliti, peran penelitian sangatlah penting. Oleh karena itu, penelitian ini
menerapkan metode penelitian pengembangan guna menciptakan sebuah produk
yang mampu mengatasi permasalahan di lapangan serta meningkatkan kualitas
pendidikan. Model pengembangan yang dipakai dalam penelitian ini berfokus pada
pengembangan dengan model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: Analisis
(Analyze), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).

Pendekatan penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah mixed
methods. Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan pendekatan

kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif diterapkan untuk menganalisis

53S Wulan et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Smart Card Pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Kelas VI Di MI 01 Bonepute,” Jurnal Pendidikan ... 12, no. 4 (2024): 211-22.
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kebutuhan peserta didik dengan cara melakukan wawancara, sedangkan pendekatan

kuantitatif digunakan untuk menguji praktikalitas produk yang dikembangkan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 8 Luwu Timur. SMAN 8 Luwu Timur
adalah salah satu sekolah negeri yang terletak di JI. Pendidikan, No.3, Desa
Mandiri, Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan yang
berdiri sejak tahun 2005. Sekolah seluas 8,880 M? ini telah menerapkan kurikulum
merdeka dan masih menggunakan kurikulum 2013. Penulis memilih lokasi
penelitian ini dengan alasan bahwa di SMAN 8 Luwu Timur belum pernah ada
media pembelajaran digital untuk menunjang roses belajar mengajar serta untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi menyebarkan Islam

Rahmatan Lil’Alamin.

2.  Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Januari hingga 24 Februari 2025

di SMAN 8 Luwu Timur.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 8 Luwu Timur, subjek penelitiannya
adalah pendidik dan peserta didik kelas XI SMAN 8 Luwu Timur sebanyak 27
orang peserta didik, sedangkan objek penelitiannya yaitu media pembelajaran mini

book digital materi menyebarkan Islam Rahmatan Lil’Alamin.
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D. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan memaparkan mengenai langkah-langkah prosedur.
Dalam pengembangan media ini menggunakan pengembangan dengan model
ADDIE yang meliputi 5 tahapan yaitu Analyze, Design, Development,

Implementation, and Evaluation.

1. Tahap Analisis Kebutuhan

Tahap awal yang dilakukan penulis terlebih dahulu yaitu menganalisis
kebutuhan peserta didik dan materi yang dipilih. Pada tahap ini, penulis terjun
langsung untuk melakukan observasi di lokasi penelitian yaitu di SMAN 8 Luwu
Timur untuk menganalisis media pembelajaran seperti apa yang dibutuhkan oleh
pendidik dan peserta didik. Analisis kebutuhan dilakukan untuk menganalisis
materi yang sulit dipelajari peserta didik, menganalisis kekurangan media
pembelajaran yang digunakan dan menganalisis media yang cocok untuk
dikembangkan dengan karakter peserta didik.>* Hasil analisis tersebut menjadi

pedoman pembuatan media pembelajaran.

2. Tahap Desain

Penulis membuat desain serta merancang produk untuk dikembangkan
adalah media pembelajaran mini book digital, yang disesuaikan dengan kebutuhan
pendidik dan peserta didik kelas XI SMAN 8 Luwu Timur. Produk akan didesain

dengan efektif dan dibuat semenarik mungkin agar memudahkan dalam

S*Evi Ristiana, “Indonesian Journal of Primary Education Pengembangan Media
Pembelajaran IPA Berbasis Powerpoint Di Sekolah Dasar” 3, no. 2 (2019): 16-27.
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penggunaan serta menambah minat belajar peserta didik. Setelah merancang desain
ADDIE yang meliputi 5 tahapan vyaitu Analyze, Design, Development,

Implementation, and Evaluation.

3. Tahap Analisis Kebutuhan

Tahap awal yang dilakukan penulis terlebih dahulu yaitu menganalisis
kebutuhan peserta didik dan materi yang dipilih. Pada tahap ini, penulis terjun
langsung untuk melakukan observasi di lokasi penelitian yaitu di SMAN 8 Luwu
Timur untuk menganalisis media pembelajaran seperti apa yang dibutuhkan oleh
pendidik dan peserta didik. Analisis kebutuhan dilakukan untuk menganalisis
materi yang sulit dipelajari peserta didik, menganalisis kekurangan media
pembelajaran yang digunakan dan menganalisis media yang cocok untuk
dikembangkan dengan karakter peserta didik.’> Hasil analisis tersebut menjadi

pedoman pembuatan media pembelajaran.

4. Tahap Desain

Penulis membuat desain serta merancang produk yang dikembangkan yaitu
berupa media pembelajaran mini book digital, yang disesuaikan dengan kebutuhan
pendidik dan peserta didik kelas XI SMAN 8 Luwu Timur. Produk didesain dengan
efektif dan dibuat semenarik mungkin agar memudahkan dalam penggunaan serta

menambah minat belajar peserta didik. Setelah merancang desain

*Evi Ristiana, “Indonesian Journal of Primary Education Pengembangan Media
Pembelajaran IPA Berbasis Powerpoint Di Sekolah Dasar” 3, no. 2 (2019): 16-27.
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produk, desain produk yang dihasilkan dievaluasi oleh para validator yang meliputi

ahli bahasa, ahli materi, dan ahli desain.

5. Tahap Pengembangan

Penelitian pengembangan merupakan suatu pendekatan sistematis untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.’® Pada penelitian
pengembangan ini, penulis mengembangkan produk berupa mini book berisi materi
menyebarkan Islam Rahmatan Lil’alamin yang berbasis digital. Produk yang telah
dibuat sebelumnya divalidasi oleh tiga ahli yang berkompeten di bidangnya, yaitu

ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa.’’

6. Tahap Implementasi

Setelah produk media pembelajaran mini book digital dinyatakan valid
setelah mendapatkan evaluasi dan penilaian dari para ahli, proses berlanjut ke tahap
implementasi. Pada tahap ini, penulis melaksanakan uji coba guna menilai
kepraktisan produk yang telah dikembangkan guna memastikan apakah produk
tersebut telah memenuhi kriteria kepraktisan serta sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Sebelum di implementasikan, penulis melakukan pretest untuk mengetahui
pemahaman peserta didik terhadap materi menyebarkan Islam Rahmatan

Lil’Alamin, sebelum menggunakan media pembelajaran mini book digital.

3Hasma Husna and Muhammad Guntur, “Pengembangan Video Animasi Pembelajaran
Tema Organ Tubuh Manusia Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Pada Siswa Kelas 5 SDN 18
Maroangin,” Jurnal Refleksi 12, no. 2 (2023): 109-24.

S’Fatmawati Ramadani and St Marwiyah, “Pengembangan Media Smart Balon Rukun
Islam Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik Kelas I Sekolah Dasar
Negeri 95 Bulo Pendahuluan Metode,” no. 2 (2024): 33—40.
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7. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan langkah akhir dalam proses perancangan dan
pengembangan media pembelajaran mini book digital ini. Penelitian melaksanakan
evaluasi dan penilaian terhadap produk yang telah dikembangkan, dengan tujuan
untuk menyempurnakan produk yang telah dikembangkan tersebut, dan
mengetahui apakah produk yang dikembangkan efektif dalam mengingkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi menyebarkan Islam Rahmatan
Lil’alamin tahap evaluasi terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu evaluasi sumatif

dan evaluasi formatif.

Evaluasi sumatif dilakukan pada semua tahapan selama proses
pengembangan untuk memberikan umpan balik yang memungkinkan perbaikan
dan penyesuaian sebelum produk atau program selesai. Tujuan utama dari evaluasi
sumatif adalah untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kekurangan atau masalah
sedini mungkin. Adapun evaluasi formatif dilakukan setelah produk atau program
selesai dan diimplementasikan untuk menilai keberhasilan dan efektivitas secara
keseluruhan. Evaluasi ini bertujuan untuk menentukan apakah tujuan dan hasil yang
diharapkan telah tercapai. Tahap evaluasi formatif dilakukan dengan menggunakan
lembar tes kepada subjek penelitian. Tahap evaluasi formatif dilakukan dua kali
yaitu pretes dan postes. Pretes dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta
didik terhadap materi menyebarkan Islam Rahmatan Lil’alamin. Sebelum
menggunakan media pembelajaran mini book digital, sedangkan postest dilakukan

setelah menggunakan media pembelajaran mini book digital.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan aspek penting yang harus dilakukan
dalam suatu penelitian.’® Pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran awal tentang kondisi sekolah dan proses pembelajaran,
serta melakukan validasi terhadap produk yang dikembangkan. Metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup sebagai berikut:

1. Observasi

Obsevasi merupakan teknik pengumpulan data dilakukan dengan
mengamati secara langsung objek penelitian.>® Jenis observasi yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah observasi terbuka, yang memungkinkan penulis untuk

merekam semua data yang ditemukan di lapangan.

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang sangat penting dalam
penelitian ini, karena memungkinkan penulis untuk melihat secara langsung
keadaan objek yang diteliti. Dengan menggunakan jenis observasi terbuka, penulis
dapat mencatat segala sesuatu yang diamati secara langsung di lapangan tanpa
adanya batasan dalam memberikan jawaban, sehingga data yang dikumpulkan lebih
kaya dan komprehensif. Dengan demikian, teknik observasi terbuka ini menjadi
instrumen yang kursial dalam memastikan bahwa temuan penelitian ini dapat

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan.

8 Aswaluddin, Haris Kulle, and Fauziah Zainuddin, “Analisis Model Pembelajaran Kitab
Klasik Di Pondok Pesantren Nurul Junaidiyah Lauwo,” At Turots: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 2
(2023): 1204-13.

Diana Putri and R Syahrul, “DAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS LAPORAN
HASIL OBSERVASI SISWA KELAS VII SMP NEGERI 4 PARTAMAN,” 2019, 62-69.
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2. Wawancara

Teknik pengumpulan data melalui wawancara dilaksanakan bersamaan dengan
observasi lapangan yang dilakukan oleh penulis. Wawancara ini bertujuan untuk
mendapatkan data yang lebih komprehensif dan memperkuat hasil observasi.
Dalam penelitian ini, digunakan wawancara tidak terstruktur, yang memungkinkan
narasumber memberikan jawaban secara bebas dan lebih fleksibel.®® Berikut adalah

kisi-kisi pedoman wawancara yang digunakan:

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Wawancara Analisis Kebutuhan Pendidik

No Indikator Nomor Soal
1 Kurikulum yang digunakan 1
2 Sarana dan prasarana di sekolah 2
3 Metode pembelajaran yang digunakan 3 dan 4
4 Minat belajar peserta didik terhadap materi 5,6,dan 7

menyebarkan Islam Rahmatan Lil’alamin
5 Penggunaan, penerapan, kendala dan solusi 8,9,10,11 dan 12

dalam penggunaan media pembelajaran

6 Media yang dibutuhkan 13,14,15,16 dan 17
7 Media mini book digital 18,19, dan 20
Jumlah Pertayaan 20

Amitha Shofiani Devi and others, ‘Mewawancarai Kandidat: Strategi Untuk
Meningkatkan Efisiensi Dan Efektivitas’, MASMAN : Master Manajemen, 2.2 (2024), 66—78.
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Analisis Kebutuhan Peserta Didik

No. Indikator Nomor Soal
1 Media yang digunakan 1
2 Metode yang digunakan 2,3,4,dan 5
3 Kendala dalam pembelajaran 6
4 Jenis media pembelajaran yang disukai 7
5 Penggunaan media pembelajaran digital 8 dan 9
6 Media mini book digital 10,11, 12, 13 dan 14

Jumlah Pertayaan 14
3. Angket

Angket atau kuesioner adalah metode atau teknik pengumpulan data secara
tidak langsung dilakukan dengan menyajikan serangkaian pertanyaan tertulis yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi. Instrumen ini diberikan kepada peserta
didik sebagai responden setelah melalui tahap validasi.®! Angket dalam penelitian
ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai validitas produk dari validator
serta mengetahui tanggapan pendidik terhadap media pembelajaran yang telah

dikembangkan.
Berikut ini survey yang dilakukan oleh peneliti:

a. Angket Validasi untuk Ahli Media

1Sohibun Sohibun and Filza Yulina Ade, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Virtual Class Berbantuan Google Drive,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, no.2 (2017):
121-129.
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Validasi media ini bertujuan untuk melakukan uji kelayakan media
pembelajaran mini book digital yang dilihat dari aspek tampilan isi dan daya tarik.
Proses validasi dilakukan melalui lembar validasi berisi pertanyaan, di mana ahli

media memberikan masukan, komentar, serta rekomendasi untuk perbaikan.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Uji Validitas Media®

No Aspek yang dinilai Indikator Nomor Soal
1 Tampilan Penampilan sampul mini book 1
digital

2 Desain dan visualisasi 2,3,dan 4

3 Ukuran teks dan jenis huruf 5

4  Kaualitas Kemudahan penggunaan 6,7,dan 8

5 Evaluasi dan umpan balik 9 dan 10
Jumlah Pertanyaan 10

b. Angket Validasi untuk Ahli Materi

Tujuan validasi ahli materi yang dilakukan adalah untuk memperoleh data

yang digunakan untuk merevisi media pembelajaran mini book digital.

2Tawakal and Ihsan, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Permainan Monopoli
Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTsN Palopo.” 2024
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Uji Validitas Materi®

No  Aspek yang dinilai Indikator Nomor Soal
1 Penyajian Materi Kejelasan tujuan pembelajaran 1
2 Kesesuaian tujuan dengan materi 2
3 Kejelasan penyajian materi 3
4 Kesesuaian  materi  dengan 5dan 6

tingkat pendidikan pengguna

@)

Penggunaan contoh yang tepat 7

~

Kualitas Kemampuan  materi  dalam 8,9 dan 10

meningkatkan pemahaman

Jumlah Pertayaan 10

c. Angket Validasi untuk Ahli Bahasa

Validasi bahasa dilakukan untuk menilai ketepatan bahasa yang digunakan

pada media pembelajaran mini book digital yang telah dirancang.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Uji Validitas Bahasa®*

No Aspek yang dinilai Indikator Nomor Soal

1 Aspek Kebahasaan ~ Kesesuaian dengan kaidah 1,2,dan 3

bahasa Indonesia

2 Komunikatif dan interaktif 4,5,dan 6

Jumlah Pertanyaan 6

83Tawakal and Ihsan, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Permainan Monopoli
Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTsN Palopo.” 2024

%4Tawakal and Ihsan, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Permainan Monopoli
Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTsN Palopo.” 2024
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Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket Uji Praktikalitas Pendidik

No Aspek Penilaian Indikator Nomor Soal
1 Daya Tarik Penyajian isi materi pada 1,2,dan 3
media mini book digital
Tampilan media mini book 4
digital
2 Kemudahan Kemudahan menggunakan 5
Penggunaan media
3 Efektivitas Waktu  Kesesuaian waktu 6
4  Manfaat Membantu pendidik dalam 7 dan 8
pembelajaran
Mempermudah kemandirian 9 dan 10
belajar peserta didik
Jumlah Pertanyaan 10
Tabel 3.7 Kisi-Kisi Angket Uji Praktikalitas Peserta Didik
No Aspek Penilaian Indikator Nomor Soal
1 Daya Tarik Penyajian isi materi pada 1,2dan3
media mini book digital
Tampilan media mini book 4 dan 5
digital
2 Kemudahan Kemudahan menggunakan 6 dan 7
Penggunaan media
3 Efektivitas Waktu  Kesesuaian waktu 8
4  Manfaat Membantu pendidik dalam 9 dan 10
pembelajaran
Jumlah Pertanyaan 10
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3. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang situasi umum SMAN
8 Luwu Timur. Data dapat berupa dokumen-dokumen, foto atau berupa gambar
yang mana data tersebut dapat dijadikan sebagai pengumpulan bukti. Dokumentasi
sebagai proses dalam pengumpulan data, pencarian, penyediaan dokumen dengan

menggunakan data yang akurat berdasarkan dokumentasi dari beberapa sumber.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengolahan data yang telah dikumpulkan agar
dapat diinterpretasikan dengan jelas dan digunakan untuk menemukan solusi
terhadap permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, analisis data menerapkan
metode Mixed Methods Research (Mix-Method), yaitu pendekatan yang

mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif.

Metode Mix-Method memungkinkan penulis mendapatkan hasil penelitian
yang lebih menyeluruh dibandingkan jika hanya menerapkan satu pendekatan.
Metode ini terdiri dari empat jenis, yaitu embedded, explanatory, exploratory, dan
triangulation. Dalam penelitian ini, penulis menerapkan tipe explanatory dalam
bentuk mixed method sequential explanatory. Pendekatan sequential mengacu pada
proses penelitian yang dimulai dengan metode kualitatif terlebih dahulu, kemudian

dilanjutkan dengan metode kuantitatif.%

X : Skor yang diberikan responden pada suatu item

05Adita Widara Putra, “Penerapan Model Bengkel Sastra Untuk Meningkatkan
Kemampuan Apresiasi Drama Mahasiswa” (Universitas Pendidikan Indonesia, 2012).
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Xi : Skor tertinggi (ideal) pada satu tem

Rumus keseluruhan item:

_2x 0
P=—"x100%

Keterangan:
P : Persentase
¥x : Jumlah skor keseluruhan jawaban responden
>xi : Jumlah skor tertinggi

Berdasarkan hasil analisis data, tingkat validasi produk dapat ditentukan dan
dikategorikan ke dalam empat tingkat, yaitu tidak valid, cukup valid, valid, dan
sangat valid. Jika hasil validasi berada dalam rentang 0%-20% atau 21%-40%,
maka produk memerlukan revisi besar-besaran atau bahkan tidak dapat digunakan
sebagaimana mestinya. Jika berada dalam kisaran 41%-60% atau 61%-80%, produk
masih memerlukan revisi, tetapi tidak secara keseluruhan, sehingga tetap dapat
digunakan. Namun, apabila produk masuk dalam kategori 81%-100%, maka
produk yang dikembangkan dianggap layak digunakan karena memiliki tingkat

validitas yang sangat tinggi. Rincian lebih lanjut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8 Kriteria Hasil Validasi®®

Nilai Kriteria
81%-100% Sangat valid
61%-80% Valid

%Ega Ayu Lestari, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis
Eksperimen Ipa Kelas V Sd/Mi”’(UIN Raden Intan Lampung, 2018).
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41%-60% Cukup
21%-40% Kurang valid
0%-20% Tidak valid

Pada tahap evaluasi kepraktisan, terdapat lima kategori penilaian, yaitu
tidak praktis, kurang praktis, cukup praktis, praktis, dan sangat praktis. Jika media
pembelajaran yang dikembangkan berada dalam kategori 0%-20% atau 21%-40%,
maka dinyatakan gagal dan tidak dapat digunakan. Sementara itu, jika berada dalam
rentang 41%-60% atau 61%-80%, media tersebut dikategorikan cukup praktis,
masih memerlukan revisi namun tidak secara menyeluruh, sehingga tetap
memungkinkan untuk digunakan. Jika hasil validasi berada dalam kategori 81%-
100%, maka media pembelajaran dianggap sangat praktis dan layak digunakan
tanpa perlu revisi besar. Rincian lebih lanjut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.9 Kriteria Hasil Kepraktisan®’

Nilai Kriteria
81%-100% Sangat praktis
61%-80% Praktis
41%-60% Cukup
21%-40% Kurang praktis
0%-20% Tidak praktis

"Lestari, Ega Ayu, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis
Eksperimen Ipa Kelas V Sd/Mi”’(UIN Raden Intan Lampung, 2018).
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Data kualitatif berisi respons dan saran dari masing-masing validator
dijadikan dasar dalam melakukan revisi terhadap media pembelajaran mini book
digital pada materi menyebarkan Islam Rahmatan’Lil Alamin. Penilaian uji
validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kelayakan produk
yang dikembangkan, yaitu media pembelajaran mini book digital pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, analisis data harus dilakukan
dengan cermat. Setiap penelitian memiliki metode tersendiri dalam menghitung dan
menganalisis persentase guna memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan

penelitian.

Data penelitian yang telah diproses dan dianalisis selanjutnya
diklasifikasikan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Jika data yang diperoleh
belum mencapai hasil yang optimal, maka perlu dilakukan revisi guna memperoleh
hasil yang lebih optimal. Perbaikan ini didasarkan pada masukan dan saran dari

para validator untuk meningkatkan kualitas penelitian.

Hasil uji coba dalam penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya
dilakukan pada satu kelas yaitu XI.E dengan jumlah 27 peserta didik, sehingga
temuan yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan secara luas dan masih
memerlukan pengujian lebih lanjut pada populasi yang lebih beragam agar

menghasilkan kesimpulan yang lebih representatif.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang menghasilkan
produk berupa media pembelajaran mini book digital untuk kelas XI SMAN 8§
Luwu Timur. Prosedur penelitian menerapkan pendekatan model ADDIE terdiri
dari lima tahapan, yaitu Analisis (4nalysis), Perancangan (Design), Pengembangan
(Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).

Adapun hasil pengembangan mini book digital adalah sebagai berikut:

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan langkah pertama dalam pendekatan
pengembangan ADDIE yang dilakukan untuk menganalisis perlunya media
pembelajaran mini book digital yang dikembangkan pada tahap ini, dilakukan

analisis:

a. Analisis Kebutuhan Pendidik dan Peserta Didik

Cara menganalisis dilakukan melalui observasi dan wawancara bertujuan
untuk mengidentifikasi kendala yang dialami peserta didik dalam proses
pembelajaran. Hasil analisis yang didapatkan kemudian dimanfaatkan sebagai
dasar dalam pengembangan mini book digital agar sesuai dengan kebutuhan

pendidik dan peserta didik.

51
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Penulis memberikan instrument berupa angket kepada peserta didik yang
didalamnya terdapat beberapa pertanyaan untuk mengetahui seberapa minat peserta

didik terhadap media mini book digital. Berikut hasil dari angket peserta didik:

H Ya, sya mengalami kesulitan memahami materi karena tidak

adanya media pembelajaran
B Tidak, saya mengalami kesulitan memahami materi karena adanya

faktor lain

Gambar 4.1 Kesulitan Memahami Materi Pembelajaran

Berdasarkan gambar diagram tersebut diketahui bahwa peserta didik
mengalami kesulitan memahami materi Menyebarkan Islam Rahmatan Lil’Alamin
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena tidak adanya media
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh diagram lingkaran tersebut yang
menggambarkan preferensi respon peserta didik. Sebanyak 96% dari 27 orang
peserta didik menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan memahami materi
karena tidak adanya media pembelajaran, sementara hanya 4% dari 1 orang peserta

didik yang mengalami kesulitan memahami materi dengan faktor penyebab gaya
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belajar yang tidak menarik.®® Hal ini menunjukkan adanya media pembelajaran
sangat pembelajaran sangat dibutuhkan untuk membantu peserta didik dalam

memahami materi pembelajaran.

® Ya, saya membutuhkan media pembelajaran yang menarik

= Tidak, saya tidak membutuhkan media pembelajaran yang menarik

Gambar 4.2 Membutuhkan media pembelajaran yang menarik

Berdasarkan diagram tersebut bahwa mayoritas peserta didik membutuhkan
media pembelajaran yang menarik. Hal ini ditunjukkan oleh diagram lingkaran
yang menggambarkan preferensi respon peserta didik. Sebanyak 92% dari 27 orang
peserta didik menyatakan bahwa mereka membutuhkan media pembelajaran yang
menarik, sementara hanya 8% dari 2 orang peserta didik yang menyatakan tidak
membutuhkan media tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang menarik memang sangat dibutuhkan untuk meningkatkan

motivasi serta partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran.®

%Hasil angket peserta didik
®Hasil angket peserta didik
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® Ya, saya menyukai media pembelajaran melalui handphone dan

komputer
= Tidak, saya tidak menyukai media pembelajaran melalui handphone dan
komputer

Gambar 4.3 Menyukai media pembelajaran digital

Diagram tersebut mengungkapkan preferensi peserta didik terhadap media
pembelajaran berbasis digital. Dari hasil yang ditunjukkan oleh diagram lingkaran,
sebanyak 100% dari 27 orang peserta didik menyatakan bahwa mereka menyukai
media pembelajaran yang disampaikan melalui handphone atau komputer. Data
menunjukkan bahwa masyoritas besar peserta didik lebih memilih metode
pembelajaran yang memanfaatkan perangkat digital. Hal ini mengidentifikasi
bahwa penggunakan media digital dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan

efektivitas dan kenyamanan belajar bagi banyak orang.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang merupakan pendidik
Agama Islam kelas XI SMAN 8 Luwu Timur, penulis memperoleh informasi

mengenai penggunaan media pembelajaran masih kurang, dimana pendidik masih

"®Hasil angket peserta didik
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dominan menggunakan materi pembelajaran dalam bentuk buku cetak, lembar kerja
peserta didik (LKPD), dan sesekali menggunakan LCD sebagai media
pembelajaran dalam melakukan presentasi.”! Meskipun demikian, hal tersebut
terbukti belum efektif karena masih ada peserta didik yang menghadapi kendala
dalam memahami materi, bahkan hal tersebut cenderung membuat peserta didik

kurang berpartisipasi aktif dalam proses belajar.

b. Analisis Kurikulum

Pada tahap analisis kurikulum, penulis melihat kurikulum yang di terapkan
di SMAN 8 Luwu Timur. Hasil dari analisis kurikulum akan menjadi acuan penulis
dalam mengembangkan media pembelajaran mini book digital. Penulis
mencocokkan materi sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. Adapun
kurikulum yang diterapkan di kelas XI SMAN 8 Luwu Timur yakni Kurikulum
Merdeka dan data yang diperoleh yakni ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) yang di
dalamnya memuat capaian pembelajaran serta tujuan pembelajaran yang dapat

diperhatikan adalah sebagai berikut:

1) Capaian Pembelajaran
Peserta didik memahami syarat rukun dakwah, khutbah, dan tablig sehingga

peserta didik mampu menyebarkan Islam Rahmatan Lil’Alamin.

2) Tujuan Pembelajaran

"'Hasil wawancara dengan Ibu Firdayanti, S.Pd., selaku Pendidik Agama Islam kelas XI
SMAN 8 Luwu Timur (10 Juli 2024).
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a) Melakukan observasi terhadap syarat rukun dakwah, khutbah, dan tablig.
b) Memproduksi teks khutbah yang damai dan menyejukkan.

¢) Mempratikkan syarat rukun dakwah, khutbah, dan tablig.

d) Membiasakan sikap santun dan damai dalam menyebarkan Islam.

2. Tahap Perancangan (Design)
Rancangan awal mini book digital dihasilkan dalam tahap perancangan,

berdasarkan hasil analisis sebelumnya yang telah dilakukan, sebagai berikut:

a. Menentukan judul mini book digital.
Materi yang dikembangkan adalah “Menyebarkan Islam Rahmatan
Lil’Alamin”. Adapun karakteristik dari instrument mini book digital diantaranya

sebagai berikut:

1) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi.
2) Menggunakan bentuk quiz yang beragam.

3) Menggunakan bentuk games yang menarik.

b. Penulisan mini book digital, yaitu sebagai berikut:
1) Perumusan tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran dan acuan tujuan
pembelajaran.
2) Merancang bagian pendahuluan (cover depan, prakata dan daftar isi)

3) Bagian isi terdapat materi, video, quiz dan games.
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4) Bagian penutup (rangkuman, daftar pustaka, profil penulis dan cover

belakang).

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan dilakukan untuk merealisasikan produk atau media
pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya di aplikasi canva, untuk
mendapatkan tampilan yang lebih menarik. Selanjutnya, proses validasi mini book
digital yang telah dikembangkan akan dilakukan untuk mengetahui tingkat
kevalidan mini book digital tersebut. Tahapan yang dilaksanakan pada proses ini

meliputi langkah-langkah berikut:

a. Tahap Realisasi Perancangan atau Pembuatan Produk

Berikut adalah hasil dari rancangan mini book digital yang telah disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik. Hasil dari rancangan awal mini book digital

tersebut adalah sebagai berikut:

1) Bagian Sampul

Pendidikan
Agama Islam

Pendidikan
Agama Islam

| sMA/MA KELAS XI

Sampul Depan Sampul Belakang



2) Bagian Awal

Prakata
Bismitihtrrahmanirrahim.

Alhamduliliahirabbil alamin. Segala puji bagi Allah Swi
penguasa alam semesta sehingga penulisan bulm Pendidikan
Agama Tslam (PAD) Kelas XI SMAMA ini dapat selesai. Semoga
kila semua selalu dikarunial kesehalan, kesuksesan dan
keberkahan dalam menjalankan tugas, Aamiin. Shalawat dan
salam lelap kepada Nabi Saw.
wa, dan sahabatsahabatnya

kel

Acuan yang digunakan penulis dalam menyusun buku teks
ini adalah Capaian Pembelajaran (CF) yang merupakan bagian
dari Rurikulum Merdeka. Materi yang disajikan pada bulu ini
mengintegrasikan 4 aspek utama yang dibutubkan dalam
memenuhi CP, yakni: lslam yang moderst (rahmatan Ll
‘alamin, karakter
melalui profil pelajar  pancasila, penumbul semangat
literasi, serta pembelajaran kekinlan era millenial abad ke-21.

Materi larn buky kan d ks
Indoneala, berangknt dorl dawuh dan kajian yﬂng dilnknlan
oleh para ulama  Nusantars dengan punya ciri khas

sehagai bentuk kepedulian terhadap budaya Literasi Indonesia
yeng perlu terus dipupuk dan dikembangkan. Buku teks ini
sebagai bentuk akivalisusi (slam Indonesia yang kiya
aka ilmu pengetaluan, akhlak yang mulia, lunak dalam
berprinsfp, serta disesusikan dengan kondisl demografi
generasi muda Indonesia.

Ponclidikan Agama I

3) Bagian Isi

(&) v pemetjren J

Selelah mempelajari materi ini, kalian dapat:
I.Melakukan ehservasi terhadap syarat rukun dakwah, khutbah,
dan tablig
2. Memproduksi teks khutbah yang damai dan menyejukkan
3.Mempratikkan syarat rukun dakwab, khutbah, dan tablig.
4. Membiasakan sikap satuan dan damai dalam menyeharkan

Tslam
+ Dakwah + Hadats « Radikal

- Tawasih + Tablig + Mujadalah

+ Khutbah » Syahadarain = lslamophobia

Pendicikan Agamalslam

Prakata

Kebutuhan peserta didik dalam memahami mater:
Pendidikan Agama Tslam dan Budi Pekerti SMA/MA Kelas XT
dengan batk diperlukan buku sebagal pemandu dalam belajar.
Buku ini menjawab kebutuhan tersebut baik aspek sikap,

dan setelah
mempela;.m buku ini, menguatkan kallan menjadi pelajar

lim yang rahmatan iil alamin, moderat, berkarakler profil
p(~ln]nr Pancasila, sehinggn merath kesuksesan di dunia don
akhirat.  Penulis  berusaha seoptimal mungkin  untuk
menghadirkan buku Pendidikan Agama lslam dengan sebaik-
baiknya. Meskipun begitu, penulis memberi kesempatan

kepada bapak/ibu guru Pendidikan Agama Tslam, peserta didik
atau pembaca memberikan masukan yang konstruktif. Semoga
‘buku ini bermanfaat di dunia dan di akhirat. Aamiin.

Palopo, Januari 2024
Penulis

Ayu Fitelani

NPT

1.Ayo membiasakan tadarus AL-Quran, baik materi ajarnya
aspek AlQuran dan Hadis, maupun aspek Keimanan,
Fikih, Akhlak, dan Sejarah Peradaban Islam (SPT) sebelum
pembelajaran dimulai

2.Mari tadarus AlQuran dengan baik dan benar sesuai
dengan ilmu tajwid dan makhuijul huruf. Semoga melalui
pembiasaan ini, Allah Swi, selalu memberikan petunjuk
dan kemudahan dalam memahami materi ajar ini, dan
manmpu milainilai yang dalam
kehidupan sehari-hari, Aamiin,

Akrivitas Peserta Didi
Saamya, kita tadarrus Q8. AliTmran/3; 104, dan QS. al-
Nahl/16: 125 berikut ini:

&) add o MJ
o v'\/&dﬂ(w»&%e‘“;&,d@w

Akrivitas Peserta 3
Amali gambar atau ilustrasi berikut ini Lalu berilah
tanggapan Kalian yang dikaitkan dengan materi ajar yang
dipelajari, yakni: Islamophobia, Dakwah, Khutbah, dan
Tablig.

Pendidiken Agama Islem
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Cambar1 Gambar.2
Berikan kesempatan Lakiaki dan
anak muda perempuan berhak
berkecimpung di ‘melakukan dakwah
\_bidang dakwah
e N

Gambar.3
Contoh Dakwah Bil

AKtivitas Peserta Didik:
Pahami dan renungkan artikel berikut ini, sebagai bagian
dari pemahaman materi ajar yang akan dipolajari.

Pendicikan Agama Islam

Apa daya dua orang pejuang, menghadapi begiru hanyak
musuh?  Selang  heberapn  saat,  keduanya  dapat
dilumpuhkan dan ditawan. Lalu diongkut menuju pasar
budak di Makkah, Zaid dibeli oleh Shafwan bin Umayyah.
Ayah Shafwan, Umayyah bin Khalal, adalah majikan Bilal
dan Amir bin Fuhairah.

Umayyah terkenal kejam kepada budak-budaknya. nilal
pemah dijenur di tengah terik matahari dengan badan
ditindih baru. Untung Bilal ditebus oleh Abu Bakar dan
dimerdekakan. Orang Habsyi ini kemudian terkenal
sebagai sahabat dekat Rasulullah Saw. dan diangkat
sebagai muadzin

Saat perang Badar, Umayyah berhadap-hadapan dengan
Bilal, dan berhasil membunuhnya, sedangkan Khubaib
diambil eleh Ughah bin al-Harits dengan twjuan yang sama,
seperti maksud Shafwan membeli Zaid, yakni balas
dendam kepada umat Islam.

Lalu orang Quraisy menyeret Zaid menuju Tan'im (tempat
migat umrah). Di tempat iru, Zaid menjalani hukuman
pancung. Menjelang algojo melaksanakan  tugasnya,
pemimpin kaum musyril, Abu Sufyan bertanya, *Zaid,
apakah Anda semang seandainya di tempatmu ini
digantikan Muhammad, sedangkan Anda hidup tenteram
bersama keluargamu di rumah?"

Pencidikan Agama lslam

Da’i Pemberani

ckalshan umat lslam  di  perang  Uhu
membangkitkan kemarahan Lorang badui di xelunr
adinah tentang dendam lama yang terpendam.

Namun fanpa curiga, Rasulullah Saw. memberikan
sambutan baik bagl yang ingin memeluk Islam. Karena itu,
mereka meminta para furu dakwah (da) hadir di
kampungnya. Akhirnya, diutus enam sahabat. Mereka
berangkat bersama para pedagang Arab.

Sesampai di kampung ar-Raji, wilayah kekuasaan suku
Huzal, para pedagang lu tba-tba melakukan
penyerangan kepada enam sahabal tersebut. sambil
meminta bantuan kepada kaum Huzail.

siap melakukan perlawanan, setelah sadar mereka dijebak.

Para pedagang licik im bmnrnx. -s-w' Kami tidak
kalian. Cuma
ingin menangkap untuk dl]ual ke Makkah schagai budak.
Keenam sahabat dalam sulit, bohkan bisa jadi
terbunuh. Mereks bertakbir sambil menyerang dengsn
tangkas.

Terjadilah pertempuran yang seru antara enam lawan
begitu banyak orang. Pihak pedagang sudah banyak yang
menjadi korban. Akhirnya, tiga sahabat tertusuk musuh
dan langsung gugur. Seorang lagi menyusul syahid.
Akhimya, sisa dua orang: 2514 bin Addatsuzah dan
Khubaib bin Adi.

Pendicikan Agama Istam

Berikut ini, rincian tentang Islamophobia, Dakwah. Khutbah
dan Tablig, yaitu:

A. Tslamophobia
1. Pengertian

Kalau ingin mempelajari sebuah
agama, pelajari. ajarannya, bukan NO
pemeluknyal”, adalah kutipan dari ,
ceramah yang dissmpaikan  oleh %

Habib Husaln Jafar AlHaddar | il
dalam sebuah acara di televist. Hal - Gambar.5 Demo antl

ini menjadi highlight dari banyak Islam di Amerika

penceramah akhir-akhir ini, karena beberapa oknum umat
Islam, bahkan yang mengaku ormas Islam, menunjukkan
tindakan-tindakan yang jauh dari nilai Islam. Dari namanya
saja, Islam adalah bentuk derivasi dari kata Salam yang
artinya damai. Maka tidaklah pantas bagl seorang muslim
memantik pertikalan dan Keributan.

Pemahaman Islam yang penuh dengan kekerasan tentunya
berasal darl ustadz atau ulama yang memberikan kajian
Islam yang tidak syumul (lengkap) dan diggah (rinci). Yang
disorot oleh pencenman penceramah ini adalah ayat-ayat
yang ema , kisahkisah nabi di
medan perang, dan siksa- siksa neraka. Sehingga Islam
menjadi kepercayaan yang ditakuti, bahkan oleh pemeluknya
sendiri, Dalam sebuah pertunjukan stand up comedy-nya,
Abdur Arsyad seorang komika asal Indonesia Timur juga
mengkritik  soal  kebanyakan  orang tua  yang
memperkenalkan Tuhan dalam Islam sebagai sosok yang
jahat dan suka menghukum, bahken untuk menyuruh anak
tidur siang saja, orang tua terkadang sampai membawa-bawa
nama Allah, "Tidur siang, jangan main mulul nanti Allah
maraht.

Pendicikan Agama Islam

“Janganlah begit, banth Zaid dengan keras, “Meski delam

keadaan begini, aku tidak rela Rasulullah tertusuk duri
yang paling Kecil di rumahnya.” Abu Sufyan marah. Zaid
akhirnya menyusul temannya menjadi syuhada, Di hati
Abu Sufyan dan orang Quraisy timbul keheranan akan
kesetiaan para sahabat kepada Muhammad. Abu Sufyan
berucap kagum, "Aku tidak pernah menemukan seorang
vang begitu dicintai oleh para sahabat, seperti
Muhammad”.

"$esudah Zaid gugur, rombongan lain menyeret Khubalh
Sesuai dengan hukum gishas, ia diberi hak menyampaikan
‘permohonan terakhir, Ia meminta izin shalat sunnah 2
rakaat. P Khubaib

ibadahnya dengan baik. Setelah salam, ia berkata, "Demi
Allah. Andaikata bukan karena takut disangka aku gentar
menghadapi maut, maka shalatku akan kulakukan lebih
panjang.”

Akhirnya Khubaib menjadi syshid, menyusul lima sahabat
lainnya. Namun, semangat dakwah yang dilandasi
Keikhlasan untuk menyebarkan ajaran kebenaran, takkan
pernah padam dari permukaan bumi. Semangat itu ferus
Tergema, sehingga makin banyak jumlah pendakwah yang
dengan kekualan sendir, menyelusup keluar-masuk
pedalaman, berbanwbarn karang atau herhuran-hutan
belantara, untuk menyampaikan dakwah atau melakukan
Tablig.

{(Sumber: Disadur dari 1001 Kisah Teladan, Istamic

R—— Q}

Eleetronic Book)

Jika Islam terusterusan diperkenalkan sisi keras dan
Jakunya, maka lama- kelamaan bukan hanya orang malas
mengenal Islam, bahkan orang Islam sendiri lama kelamaan.
akan enggan mempelajari, bahkan cabut dari Islam.
Mengerikan bukan? Maka mempelajari ilmu tentang dakwah
sangar penting, terutama hagi orangorang yang punya
semangal dakwah tinggi. lmu dalovah tidak boleh lebih
Tendah dari semangat dakwah. Karena lmulah yang akan
menjadi kontrol utama atas semangat yang diemban
seseorang. Sama seperti dalam peperangan, Inu senjata dan
strategi harus lebih tinggi dibanding semangat berperang,
Jarena jika lidak senjata akan membunuh pemiliknya
sendiri.

Tapi sebagai orang Indonesia, kita masih bisa hernapas lega,
Setidaknya, jumlah da'i, kini, gos, ustadz, dan penceramah
yang menjunjung nilai perdamaian masih jauh lebih banyalk,
Mereka yang berdakwah dengan penuh semangat dan
amarah hanya sedikit. Namun keberadaan mereka tefap saja
membahayakan. Maka kita harus ferus meregenerasi dan
memperbanysk  kaderkader ulama  yang  mampu
memberikan pengetahuan agama dengan damai dan sejuk.
Sama seperti para walisongo yang mempunyai prinsip
dakwah ‘adam al-huruj (non-kekerasan), hingga. dakvwahnya
sukses di seluruh antero negeri.

Oleh karena itu, kini telah banyak instansi yang telah
mhembuka diri untuk mengadakan pelatinan terkait khutbah.
dan coramah, untuk menjaga kualitas da'i dari golongannya
masing-masing. Hal ini juga menunjukkan bahwa kini
masyarakal benar-benar bernial uniuk mencetak generasi
Khatib dan dal yang mampu membawa nama Islam kembali
harum di mata dunia,

Pendidikan Agama lslam
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B. Dakwah
1.Pengertian

Merujuk art bahasa, kata “dakwah”
merupakan mashdar (kata dasar)
dari kata do'a (s - 523 - ) yang
mempunyai  art  mengajak,
memanggil, dan menyeru untuk hal
tertentu. Orang yang melakukan ?
pekerjaan dakwah disebut dai (aki-  Gambar6 KH
laki) dan daiyah (perempuan), Zainuddin MZ

Jika ditinjau dari makna istilah, ada beberapa pengertian
dakwah, yaitu:

+ Setiap kegiatan yang mengajak, menyeru, dan memanggil
orang atau kelompok orang untuk beriman kepada Allah
Swt. sesuai dengan ajaran akidah (keimanan), syariah
(hukum) dan akhlak [slam.

+ Kegiatan mengajak orang lain ke jalan Allah Swt. secara
lisan atau perbuatan untuk kemudian diamalkan dalam
Kehidupan sehari-hari supaya mendapat kebahagiaan
dunia dan akhirat.

« Kegiatan mengajak orang-orang untuk mengamalkan
ajaran Islam di dalam kehidupan sehari-hari.

+ Seruan atau ajakan kepada keinsafan atau usaha untuk
mengubah agar keadaannya lebih baik lagi, baik sebagai
pribadi maupun masyarakat.

Tersimpul dari pengertian tersebul, dakwah adalsh
mengajak orang lain untuk meyakini kebenaran ajaran Islam
dan mengamalkan syariat Islam. agar tercapai pola hidupnya
lebih haik, sehingga tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Dakwah tidak hanya berupa tablig, khutbah, dan majelis
Laklim.

Pendidikan Agama Islam @

Dakwah itu bagim kehidupan
beragama. la merupakan kewajiban
agama bagi para pemeluknya. llulah
sebabnya, dakwah bukan sekadar dari
inisiatif pribadi, tetapi harus ada
sekelompok orang (tha‘ifah) yang
menjadi juru dakwah. Wojud dalwah
juga bukan hanya usaha peningkatan
kapasitas keberagamaan, tetapi harus

menembus aspek kehidupan. sohinggn oo o

gerakan dakwah mencakup aspek A

ckonomi,  sosial,  pol dan 8

. menyampaikan
: dakwahnya

Melalui pemahaman tersebut, dakwah harus menyasar ke
banyak aspek kehidupan. Misalnya harus menyentuh di
bidang politil; mengentaskan kemiskinan; menberdayakan
lembaga pendidikan, menekan angka DO (Prop Our) atau
bantuan beasiswa; mengedukasi masyarakat agar saling
membantu dan bekerja sama, termasuk juga terlibat akiil
dalam memerangl ujaran kebencian dan berita berita hoax.

3. Etika Dakwah

sifat dasar dari dakwah adalah persuasi (pengajakan)
Maka sudah sepantasnya bagi seorang  dai untuk
menyampaikan gjakan secara balk dan santun, agar
ajakannya didengarkan orang.

. Tidak menggunakan kata-kata yang kasar

Dakwah menggunakan kata kasar dan kolor ibarat mencuci
pakalan dengan air kencing, bukannya bersih malah
tambah kotor. Begiru pula dakwah, Menggunakan pilihan
kata yang baik adalah modal utama scorang pendakiwah

P — Q}

Keberhasilan dakwah sangat ditentukan oleh amaliah dan
akhlakul karimah yang dipantulkan dari setiap muslim,
apalagi yang berprofesi menjadi dai ateu daiyah, tentu
banyak faitor lain yang memengaruhi. Menjadi hal yang
anch, jika seorang dai tidak mengamalken apa yang
disampaikan, dan tidak satnya kata dengan perbuatan.

vaktor tersebut yang kini banyak menjangkiti para dai,
sehingga hasil dakwah tdak banyak memberi pengaruh
‘positif dalam perbaikan kualitas keberagamaan masyarakar,
apalagi jika dikaitkan dengan gejala munculnya para dai
yang dibesarkan oleh media, misalnya para dai yang hiasa
dipanggil dengan sebutan ustad seleb (Perharikan kandungan
131 Q5. ash-Shafi61:2-3)

Perlunya Dalawah

SRR ok 3t 835441k Gs2lis i1 ) 8

(8217 Olwes JT) € O304

i
| ab dldgly

Artinya: Dan hendaklah di antara kanm ada segolongan arang
yung menyeru kepada kebajikun, menyuruh (berbuat) yang
ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka irutah
orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali lmran/3: 104)

Perhatikan juga isi kandungan dari beberapa Q.5., ¢.5. al-
Nahl/16: 125, .5, al-Hajj{22: 67, .5, al-Qashash28: 87 yang
isinya tentang segala yang terkait dengan dakwa,

Pencidikan Agama lslam

d. Jujur atas ketidaktahuan

Kehidupan yang semakin berkembang membuat makin
banyak pertanyaan terkait agama yang juga ikut
berkembang. Hal ini juga menjadi PR hesar para dai dan
ulama unfuk menemukan jawaban yang tepat.

Sebagai dai yang baik, kita tidak holeh memaksakan
sebuall jawaban, apalagi yang sifanya krusial dan
berisiko, Maka menunda untuk memberi jawaban, serta
belajar untuk menermukan jawaban juga termasuk etika
dakwah. Untuk menjaga kehati-hatian dalam memberi
fatwa,

e. Mengerti kebutuhan umat

Dai yang baik akan meriset umatnya, dan memberikan
bahan dakwal yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Misalkan dai yang hidup di lingkungan masyarakat yang
mageritasnya petani, maka akan fokus memperi Kajian
soal pertanian dan zakat. Kalau kehanyakan penduduk
adalah anak muda, maka dai akan memberikan kajian
dakwah yang kekinian dan lain sebagainya.

4. Strategi Dakwah

Tidak ada jaminan, bahkan dari Allah sekalipun, bahwa
mendakwahkan agamaNya akan selalu ditakdirkan sukses.
Layaknya sebuah peperangan, dakuwah membutuhkan srategi
yang baik dan komprehensif, agar bisa berjalan dengan
maksimal. Etika dakwah yang sudah disebutkan pada sub hab
sebelumnya adalah prinsip umum  dakwah yang bisa
digunakan dalam media dakwah apapun. Baik lisan, tulisan,
‘bahkan kanten digita] sekalipun.

Maka untuk mermberikan sajian dakwah yang maksimal,
seorang dal dianjurkan berkonsultasi dengan ahli bahasa
atau komunikasl, Selain it karena terkadang dakwah
dilakukan secara spontan tanpa teks, seorang pendakwah
juga harus belajar mengantral mulutnya sendiri

b. Menggunakan intonasi dan nada yang tepat

Nada yang lemah lembul juga merupalkan komponen
dakwah beretika yang penting. Tal ini bukan herarti
seorang dai dilarang mengeluarkan nada linggl. Namun
alangkah baiknya jika nada tinggi ditempatkan pada
wakiu yang pas. Seperli kelka memperingatkan,
menceritakan tragedi, dan lain-lai

©. Bekal materi yang lengkap

Sudah jadi risiko bagi searang dai memiliki kapabilitas
keilmuan yang mumpuni untuk mengantarkan wmat
menjadi berperadaban. Maka membekali diri dengan
ilmu yang lengkap adalah etika dakwah yang harus
dilatui.

Hal ini menunjuklan bahwa seorang dai tidak
diperkenankan sembrono dalam sebuah materi dengan

enggan I, dan i
Setidaknya, untuk membawakan satu tema fertentu,
seorang dai  cianjurkan unfuk  mempelajari atau
selidaknya membaca kembali materi yang hendak
disampaikan,

R—— @

Kamun Khusus untuk dakwah dalam bentuk ceramah
agama, ada beberapa strategi yang perlu diketahui daidaiyah,
agar ceramahnya terkesan baik dan memberi manfaal pada
banyak orang, diantaranya dengan cara-cara schagai berilat:

a. Interaksi dengan audiens

Sudut pandang yang semestinya diubah dari kegiatan
dakwah adalah bahwa dakwah adalih kemunikasi saru
arah saja sehingga audiens datang hanya unmuk
mendengarkan, lalu pulang. Padahal kedekatan emosional
antara penceramah dan audiens sangat diperlukan demi
keberhasilan dakwah.

Meskipun dakwah dalam skala besar tidak memungkinkan
dai untuk melakukan komunikasi dua arah dengan
audiens, setidaknya penceramah harus menjaga kedekatan
emosional dengan audiensnya. Salah salu caranya adalah
dengan melakukan ‘interaksi tipis-tipis' dengan audiens.
Meminta pendapat mereka, menguji pengetzhuan mereka,
atau sekedar berkelakar bersama.

b. Menyiapkan sesuatu yang dapat menarik perhatian
audiens

Hal ini masih berbungan demgan poin sebelumnya.
Bedanya, dalam hal dai tidak harus melakulan interaksi
Dalam heberapa ‘check point titik jenuh daksah, dai juga
diharapkan bisa menarik kembali perhatian audiens
dengan berbagai cara,
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Harhal lersebul bermacam-macam bentuknya, bisa
melalui lantunan shalawat seb ana program MTMD
(Majelis Talim wa Maulid Diba) oleh KH. Marzuki
Mustamar, Ketua Tanfidziyah PWNU Jatim. Atau bisa
melalui banyak celetukan komedi yang bisa membuat
penonton  lerlawa  dan  kembali  memperhatikan
penceramah, sebagaimana yang dilakukan oleh pengasuh
Ponpes Sabilunnajah Bojonegore, K.H Anwar Zahid,

¢ Menyiapkan dalil naqli yang lengkap, mulai Al-Qur'an,
Hadis, hingga Qaul Ulama.

Meskipun tidak selalu ditanya "mana dalilnya?” olch
audiens, namun memiliki dasar hukum yang kuat juga
merupakan bekal mutlak seorang dai. Hal ini juga
herfungsi sehagai pembangun kepercayaan audiens, bahwa
dai tidak asal bicara adalah referensi yang ia baca dan
tafsirkan untuk bahan berceramah.

a

. Durasi yang ideal

Kebanyakan dai lalai akan satu tps yang ini. Meskipun
banyak dai yang herceramah dengan durasi panjang dan
tetap didengarkan. Namun memberi batasen juga lidak ada
buruknya. Itu adalah salah satu upaya dai untuk
melakukan kontrol diri.

Tak sedikit, pendakwah (terutama di level akar rumput)
yang dicap terlalu lama’ oleh para audiensnya. Sehingga di
ceramah herikumya, audiens akan herkurang. Atau tak
sedikit pula penceramah yang dianggap terlalu sebentar,
sehingga panitia (yang mengundang) serta audiens merasa

kecewa sudah menyediakan waktu dan tenaga mereka

enddten s s {:v}}

untuk datang.

Berikiu adalsh bebrapa ketentuan Khutbali yang harus
dipenuhi oleh khatib:

1.Syarat Khatib
a) Muslim lakilaki
1) Mukallaf thaligh dan berakal sehat)
¢ Memahami syarat dan rukun khutbal
d) Suci dari hadas besar maupun kecil
&) Suci dari najis, baik di tubuly, pakaian, maupun tempal
) Menutup aurat
) Fasih dalam melatalkan aya A-Quran
1) Memiliki reputasi akhlak yang baik

i) Memiliki penyampaian yang jelas (tidak memiliki masalah

alat ucap

2. Syarat Dua Khutbah jum’at

a) Khutbah dilaksanakan ketika sudah masuk waktu dzuhur

hari jumat, sebelum melaksanakan shalat jumat
b) Berdiri (Bagi yang mampu}
©) Duduk sebentar, saat jeda di antara dua khutbah

) Menggunakan bohasa Arab, setidaknya dalam  rukun

Khutbah

3, Rukun Dua Khutbah
) Mengucapkan Hamdalah (pada kedua khutbahy

b) Membaca shalawat kepada Rasulullah Saw (pada kedua
KN

U
) Wasiat Takwa kepada diri sendiri dan jamaah (pada kedua

Khutbah)

@ Membaca selidaknya salu ayat AlQuran pada kedua

Khutbah (salah satu dua khuthah)

el ampunan, dan kesej bagi
wmat muslim, baik di dunia maupun akhirat (khutbah

kedua)
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Lalu berapakah waktu yang ideal untuk satu kali acara
dakwah? Tidak ada patokan pastinya. Penceramah harus
pandai membaca kondisi audiens, cuaca, bahkan rentetan
acara untuk bisa memahami hal ini. Misalkan di sebuah
acara dengan audiens yang cukup banyak dan waktu yang
longgar, maka berdakwah selama tiga puluh menit terasa
kurang pas. Sehaliknya, di schush acara yang sudah
berjalan berjam-jam, tidak elok berbicara hingga lebih dari
salu jam.

5. Praktik Dakwah

YUK, SIMAK VIDEO ||

o
Yuk, simak video berikut ini untuk menambah
pemahaman Anda tentang “Praktik Dakwah”,

UJI PEMAHAMAN

Yuk, kerjakan quiz dibawah ini untuk menilai seberapa
jauh pemahaman Anda tentang materi "Dakwah”.
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. Tablig
1. Pengertian

Dart sisi etimologi, kata Tablig berasal dari akar kata
hahasa Arab balagha yablighu-bulugh yang artinya sampai
Setelah melalui proses kebahasaan yang panjang, formatnya
berubah  menjadi  tabfiy, maknanya menyampaikan
informasi.

Sedangkan dalam KB, kata ini diadopsi menjadi ‘rahlig’
yang memiliki makna penyiaran ajaran agama Islam. Menurut
syariat Islam, Tablig adalah usaha menyampaikan ayat Al-
Qur'an serta kandungan-kandungannya kepada orang lain
melalui ceramah lisan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tablig sebenarnya merupakan bagian dari dakwah, namun
tablig memiliki metode yang lebih spesifik yakni melalui
penyampaian langsung, Orang yang melakukan tablig disebut
sebagai mubaligimubaligah.

2. Dalil Adanya Tablig

Para Mubalig ini disebutkan dalam Al-Quran surat al-Ahzab
ayat 39:

ally A3yt A 551 G35 d5 B3ddss 5 Gislh
[S]EES

Artinya: (yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-
risalah Allah (para Tasul yang menyampaikan syariat-syariat
Allah kepada manusia), mereka takut kepada-Nya dan tidak
merasa takut kepada siagpa pun selain kepada Allah. Dan
cukuplah Allah sebugai pembuat perhitungan (5. al-Ahzab/33:

Perhatikan juga isi kandungan dari beberapa ayat Al-
Quran berikut ini, misalnya 0.5 al-Maidah/5: 99, Q5. ar-
Re‘d/13: 40, dan Q.. al-Nahl/16: 35 yang isinya tentang tablig.
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4. Sunnah-Sunnah Khutbah
) Mengucapkan salam pada jamaah di awal khutbah

b) Disampaikan dari tempat yang lebih tinggi, sehingga semua

jamaah dapat melihar khatib

©) Tema Khutbah disesuaikan dengan isu yang akiual, disusun

dengan sistematis, dan disampaikan dengan jelas

@ Memperhatikan durasi, setidaknya tidak terlalu lama

©) Sunnah bagi khatib membac
dua khutbah

2. Praktik Khutbah ,
YUK, SIMAK VIDEO !!‘

‘Yuk, simak video berikut ini untuk menambah
pemahaman Anda tentang “Praktik khutbah

UJI PEMAHAMAN
Yul, kerjakan quiz dibawah ini untuk menilai seberapa
jauh pemahaman Anda tentang materi “Khutbah”

Pendicikan Agama Isiam

surat Al-1klas saat jeda antara

Prinsip serta ketentuan tablig sebenarnya tidak berheda
dengan yang sudsh disebutkan pada pembahasan soal
dalowsh sebelumnya, karena tablig adalah bagian dari
dakwah. Namun secara teknis, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam tablig secara khusus, di antaranya adalah
mempersiapkan penyelenggaraan tablig secara matang.

Setidaknya ada tiga tahapan untuk mempersiapkan tablig

secara umum:
a. Preparation step

Pada tahap ini, yang harus dilakukan adalah menyusun
materi tablig yang rapi dan bagus. Untuk mewujudkannya,
kita dapat melihat pada bagian dakwah. Bagaimana cara
membuat naskah ceramah yang haik,

b. Action step

Dalam tahap ini, materi disampaikan secara maksimal
dengan tetap mempertimbangkan durasi ideal. Sebaiknya
tablig dibuka dengan mengajak audiens ikut masuk dalam
pembahasan sehingga fokus audiens terarah pada materi
Lablig,

Pembahasan mengenai materi harus disampaikan secara
komprehensif dan sistematis. Usahakan pembahasannya
fokus dan Tumtas, jangan sampal ada materi yang
“diloncati. Prinsip tersebut akan membantu audiens untuk
tertarik dengan materi tablig. Pembahasan yang konsisten
akan membantu audiens menjadi nyaman dengan
penyampaian mubalig.

Selain itu, hindari penggunaan hahasa yang terlalu sulit
dimengerti. Seperti penjelasan yang berbelithelit arau
penggunaan istlah tanpa pengenalan sebelumnya. Hal
terscbut akan membuat audicns tidak nyaman, dan

Pendidikan Agama lslam

gampang mengalihkan fokus ke hal-hal lain, :
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c.

Yu

Selain itu, jangan terlaln sering menggunakan frasa-frasa
yang menggurui, apalagi menyalahkan, seperti, "Oleh
sebab itu, besok semua harus mengamalkan ini;, "Nah
yang seperli ini salah besar’, "Siapa memang yang
mengajarken demikian?’, "Makanya kalau ngai yang
‘enarr”, dsh. Karena ini adalah dalowah, perbanyak frasa
yang persuasif, seperti "Marilah lita tingkatkan’, "Mari
hersama- sama”, "Ayo, bapak ibu kita bersama’, dan lain
sebagainya

. Consolidation step

Dalam tahap ini, yang terpenting bagi kita adalah
menyadari bersama bahwa lugas seorang mubalig
maupun dai adalah mengajak dan memberitahu saja yang
herhak menurunkan hidayah hanyalah Allah semata. Kita
harus ingat, bahkan hingga kematiannya, Abu Thalib tak
Junjung mendapat hidayah.

Ingat untuk selalu melakulan evaluasl dir terkait materi
maupun penyampaian tablig. dibantu dengan para
audiens. Dengan demikian kita bisa menindaklanjuti hasil
dari rablig yang kita sampaikan, demi lahirnya dakwah
Islam yang santun, menyegarkan, dan damai.

UJL PEMAHAMAN
kerjakan quiz dibawah ini untuk menilai scherapa
jauh pemahaman Anda (entang materl “Tablig",

enddten sl {%}

YUK, MAINKAN GAME INI
'UNTUR MENGUKUR SEBFRAPA
BESAR PEMAHAMAN ANDA!!

Pendicikan Agama Islam

G  Karakter Pelajar Panca:

la

Setelah membaca maleri ini, peserta didik diharapkan

dapat membiasakan karakter berikut dalam kehidupannya
sehari-hari:

Pendidikan Agama Islam @

Secara etimologi, kata Tablig berasal dari akar kata
bahasa Arab balagha-yablighubulugh yang artinya
sampal. Setelah melalu proses Kebahasaan yang
panjang  formatnya berubah menjadi ‘tabligh,
maknanya menyampaikan informasi.

Menurut  syariat Islam, Tablig adalah usaha
menyampaikan ayat Al-Quran serta kandungan-
kandungannya kepada erang lain melalui ceramah
lisan,

Tablig sebenarnya merupakan bagian darl dakwah,
namun tablig memiliki metode yang lebih spesifik,
yakni melalui penyampaian langsung,

Orang yang melakukan lablig disebul sebagai
mubaligimubaligah.

Pencidikan Agema Islam

Rangkuman

Islam adalah bentuk derivasi dari kata Salam yang
artinya damai. Maka tidaklah pantas bagi seorang
rmuslim memantik pertikaian dan keributan.

Dakwah merupakan kata serapan hahasa Indonesia
dari bahasa Arab yang maknanya adalah mengajak,
memanggil, dan menyeru.

Hukur dakwah sendiri sebenarnya adalah Fardhu
Kifayah, yang artinys setiap perkumpulan umat Islam
harus mendelegasikan paling tidak sam individunya

untuk menjaga iman dan
menggait orangorang di luar Islam sebanyak-
banyaknya.

Secara etimologl, Khutbah berasal dari bahasa Arab
Khataba - Yakhtubu-Khitab yang berarti berbicara, Kata
Khutbah, adalah bentuk Mashdar Hal'ah yang herani
‘bicara yang seperti Rasulullah Saw (dalam dakwah)'.
Dalam  herkembangannya, kata Khuthah dalam
terminologi syarial [slam mengalami penyempitan
makna, yakni pidato yang dilakukan untuk tujuan
dalowah, yang disandingkan dalam momen ibadah.
Khutbah (terutama Jumat) termasuk golongan Ihadah
Mahdah, sehingga memiliki syarat Ketentuan yang
harus ditetapi oleh Khatib (orang yang melakukan
Khutbah),

R—— @
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4) Bagian Akhir
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Profil Penulis

b. Hasil Uji Validasi

Tahap berikutnya merupakan tahap validasi yang dilakukan oleh validator
yang memiliki keahlian di bidangnya. Tahap ini bertujuan untuk menilai sejauh
mana media pembelajaran memenuhi standar kevalidan media pembelajaran mini
book digital yang dikembangkan. Tahap validasi ini dilakukan pada bulan januari
2025 oleh validator media, materi, dan Bahasa. Ahli media mengevaluasi tampilan
media pembelajaran mini book digital, ahli materi mengevaluasi isi dan kesesuaian
tujuan pembelajaran, serta kesesuaian video, quiz, games, dan cakupan materi yang
berkaitan. Ahli bahasa mengevaluasi kaidah-kaidah bahasa yang digunakan dalam
menyusun media pembelajaran mini book digital. Peneliti dalam konteks ini

mengacu pada rekomendasi, saran serta arahan para validator.
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Media pembelajaran mini book digital yang dikembangkan oleh peneliti

telah melalui proses validasi oleh tiga validator, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nama Validator Mini Book Digital

No Nama Pekerjaan Ahli
1 Nur Fakhrunnisaa, S.Pd., M.Pd. Dosen IAIN Palopo Media
2 Prof. Muhaemin, M.A. Dosen IAIN Palopo Materi
3 Dr. Muhammad Guntur, M.Pd. Dosen IAIN Palopo Bahasa

Pada tahap ini masukan dari setiap validator digunakan sebagai acuan dalam
merevisi media yang dikembangkan serta pengecekan kembali dalam produk yang
dirancang mulai dari pengetikan, tata letak gambar, dan penggunaan kata yang
sesuai dengan KBBI. Adapun hasil validasi oleh setiap validator dijabarkan sebagai

berikut:

a. Validasi ahli media

Sebelum produk yang dihasilkan dinyatakan valid untuk digunakan, terlebih
dahulu produk akan divalidasi oleh ahli media yakni Ibu Fakhrunnisa, S.Pd., M.Pd.
Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data kelayakan media yang dilihat dari

aspek media. Hasil validasi ahli media dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media
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No Aspek yang Indikator Nilai Keterangan
dinilai 1 2 3

1 Tampilan  sampul  sesuai N Baik
dengan tema

2 Gambar yang disajikan jelas N Baik
dan tidak buram

3 Tampilan Tata letak dan pemilihan N Baik
warna sampul media mini book
digital sudah menarik

4 Format dan resolusi gambar Sangat
yang disajikan sesuai dengan Baik
tampilan media

5 Bentuk, model dan ukuran Sangat
huruf yang digunakan Baik
sederhana dan mudah dibaca

6 Media mini book digital Sangat
mudah dioperasikan Baik

7 Komponen yang ada pada Sangat
media mini book digital mudah Baik
digunakan

8 Kualitas  Media dapat digunakan secara Sangat
online kapanpun dan Baik
dimanapun

9 Media pembelajaran menarik N Baik

perhatian peserta didik
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10 Media  mampu N Baik
meningkatkan ~ kemampuan
menyimak peserta didik
Total Skor 35
Rata-rata Skor 3,5
Persentase Skor 87,5%
Kategori Sangat Valid

Sumber: Data Olahan

Berikut adalah perubahan yang dilakukan penulis pada mini book digital

yang dihasilkan, setelah direvisi berdasarkan rekomendasi dan komentar dari

validator ahli media sebagai panduan:

Tabel 4.3 Revisi Hasil Validasi Ahli Media

Validator Sebelum revisi

Setelah revisis

Ahli Media 1. Penulisan Kemetrian
pada sampul harusnya
Kementerian

2. Pemilihan warna tabel

diseragamkan

3. Penggunaan bullet
diganti dengan
numbering

4. Berikan daftar Pustaka
5. Berikan daftar isi
6. Tambahkan nama

penulis

. Penulisan

. Penggunaan bullet

. Daftar

. Nama

Kementerian

telah diperbaiki

. Pemilihan warna tabel telah

diseragamkan

telah
diganti dengan numbering
Pustaka  telah

ditambahkan

. Daftar isi telah ditambahkan

penulis telah

ditambahkan
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Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa aspek penilaian ahli media
terhadap mini book digital terdiri dari 10 indikator aspek yang dinilai. Hasil validasi

tersebut dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
_35
87,5 = o X 100

Berdasarkan persentase penilaian hasil skor tersebut, diperoleh rata-rata

persentase skor yaitu 87,5%, memenuhi kevalidan dengan kategori sangat valid.



b. Valiadi ahli materi
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Sebelum produk yang dihasilkan dinyatakan valid untuk digunakan, terlebih

dahulu produk akan divalidasi oleh ahli materi yakni bapak Prof. Muhaemin, MA.

Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data kelayakan materi yang dilihat dari

aspek materi. Hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek yang Indikator Nilai Keterangan
dinilai 1 2 3 4
1 Kesesuaian materi dengan N Baik
KD
2 Kesesuaian materi dengan N Baik
tujuan pembelajaran
3 Materi yang  disajikan N Baik
sesuai  dengan  buku
Penyajian Materi pedoman di sekolah
4 Penyampaian materi sudah N Baik
urut/runtut
5 Materi yang ditampilkan N Baik
sesuai  dengan  tingkat
pendidikan pengguna
6 Ayat Al-Qur’an yang N Sangat
digunakan sesuai dengan Baik

materi
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7 Contoh yang diberikan N Sangat
relevan dengan materi Baik
yang dibahas

8 Dapat mempermudah v Sangat
dalam memahami pelajaran Baik

9 Kualitas Dapat digunakan untuk N Sangat
belajar secara mandiri Baik

10 Media dapat digunakan V Sangat
dimana saja secara Baik
online

Total Skor 35
Rata-rata Skor 3,5
Persentase Skor 87,5%
Kategori Sangat Valid

Sumber: Data Olahan

Berikut adalah perubahan yang dilakukan penulis pada mini book digital
yang dihasilkan, setelah direvisi berdasarkan rekomendasi dan komentar dari

validator ahli materi sebagai panduan:

Tabel 4.5 Revisi Hasil Validasi Ahli Materi

Ahli Materi 1. Pastikan kesesuaian is1 1. Kesesuaian 1s1 telah
dengan kebutuhan disesuaikan dengan

peserta didik kebutuhan peseta didik
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1) Revisi ahli materi

I herlah orggaam
cane dipelajari, vekni

Sebelum revisi Setelah revisi

Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwa aspek penilaian ahli materi
terhadap mini book digital terdiri dari 10 indikator aspek yang dinilai. Hasil validasi

tersebut dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_35
87,5 =100

Berdasarkan persentase penilaian hasil skor tersebut, diperoleh rata-rata

persentase skor yaitu 87,5%, memenuhi kevalidan dengan kategori sangat valid.
c. Validasi ahli bahasa

Sebelum produk yang dihasilkan dinyatakan valid untuk digunakan, terlebih
dahulu produk akan divalidasi oleh ahli bahasa yakni bapak Dr. Muhammad
Guntur, M.Pd. Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data kelayakan bahasa
yang dilihat dari aspek Bahasa. Hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Bahasa

No  Aspek yang Indikator Nilai Keterangan
dinilai 1 2 3 4
1 Menggunakan gaya bahasa N Sangat
yang mudah dipahami dan Baik
tidak menimbulkan
ambigu/kebinggungan
2 Pemilihan kata (diksi) dalam N Baik

media pembelajaran mudah

Aspek dipahami peserta didik

3 Kebahasaan Struktur kalimat yang N Baik
digunakan jelas dan tidak

menimbulkan multitafsir

4 Bahasa yang digunakan sesuai N Sangat
dengan tingkatan usia peserta Baik
didik SMA

5 Bahasa  yang  digunakan N Baik
menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dan benar

6 Bahasa yang digunakan dalam N Sangat
media pembelajaran  dapat Baik
memotivasi  peserta  didik

untuk belajar lebih lanjut

Total Skor 21
Rata-rata Skor 3,5
Persentase Skor 87,5%
Kategori Sangat Valid

Sumber: Data Olahan
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Berikut adalah perubahan yang dilakukan penulis pada mini book digital
yang dihasilkan, setelah direvisi berdasarkan rekomendasi dan komentar dari

validator ahli bahasa sebagai panduan:

Tabel 4.7 Revisi Hasil Validasi Ahli Bahasa

Ahli Bahasa 1. Gunakan bahasa 1. Bahasa yang telah digunakan sudah
yang baik dan sesuai

benar

1) Revisi ahli bahasa

Prakata PRAKATA

Kt Ntk Ml

Sebelum revisi Setelah revisi
Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa aspek penilaian ahli bahasa
terhadap mini book digital terdiri dari 6 indikator aspek yang dinilai. Hasil validasi

tersebut dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
_35
87,5 = o X 100

Berdasarkan persentase penilaian hasil skor tersebut, diperoleh rata-rata

persentase skor yaitu 87,5%, memenuhi kevalidan dengan kategori sangat valid.
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4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merupakan proses uji coba produk setelah produk
dinyatakan valid dan layak oleh ketiga pakar validator, tahap uji coba dilaksanakan
untuk mengetahui kepraktisan dari media mini book digital. Tahap uji coba ini
dilakukan untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap media mini
book digital. Sebelum diberikan kepada peserta didik, angket praktikalitas terlebih
dahulu diberikan kepada pendidik Pendidikan Agama Islam kelas XI untuk menilai
kepraktisan dari media mini book digital yang telah dibuat. Langkah ini dilakukan

untuk menilai kepraktisan dari perspektif dari pendidik Agama Islam.

Setelah uji kepraktisan dari pendidik Pendidikan Agama Islam, penulis
menguji cobakan kepada peserta didik kelas XI.E dengan jumlah 27 orang peserta
didik. Selanjutnya penulis mempublikasikannya melalui barcode yang di cetak, lalu
untuk mengakses media pembelajaran mini book digital peserta didik diarahkan
untuk scan barcode satu persatu. Setelah peserta didik memahami cara
penggunaannya, maka selanjutnya peserta didik mengisi kuesioner respons guna
memberikan evaluasi terhadap media pembelajaran mini book digital. Adapun
untuk melihat kepraktisan media pembelajaran mini book digital dapat dilihat dari

tabel hasil respon pendidik dan peserta didik sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Data Hasil Angket Praktikalitas Pendidik

No Aspek yang dinilai Skor yang diperoleh Skor maks
1 Daya Tarik 16 16
2 Kemudahan penggunaan 4 4
3 Efektivitas waktu 3 4
4 Manfaat 15 16
Jumlah 38 40
Persentase 95%
Kategori Sangat Praktis

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan pada table 4.8, diperoleh hasil uji praktikalitas pada empat
aspek yang dinilai oleh pendidik, diantaranya aspek daya tarik memperoleh
persentase nilai 100% kategori “sangat praktis”, aspek kemudahan penggunaan
dengan persentase 100% “sangat praktis”, aspek efektivitas waktu memperoleh
persentase nilai sebesar 75% kategori “sangat praktis”, dan yang terakhir aspek
manfaat memperoleh persentase nilai sebesar 94% kategori “sangat praktis”.
Persentase rata-rata skor dari keempat aspek tersebut adalah 92% dan apabila
dikonversikan pada tabel 3.9 maka masuk pada kategori “sangat praktis” untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran mini
book digital pada materi Menyebarkan Islam Rahmatan Lil’Alamin ini telah

memenuhi kriteria kepraktisan dengan kategori “sangat praktif” oleh pendidik.
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Tabel 4.9 Data Hasil Angket Praktikalitas Peserta Didik

No Aspek yang dinilai Skor yang diperoleh Skor maks
1 Daya Tarik 397 432
2 Kemudahan penggunaan 103 108
3 Efektivitas waktu 99 108
4 Manfaat 394 432
Jumlah 993 1.080
Persentase 92%
Kategori Sangat Praktis

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan hasil uji praktikalitas peserta didik pada tabel 4.9 yang
diperoleh pada empat aspek yang dinilai oleh peserta didik, yaitu aspek daya tarik
memperoleh persentase nilai 92%, aspek kemudahan penggunaan dengan
persentase 95%, aspek efektivitas waktu memperoleh nilai sebesar 92% dan yang
terakhir pada aspek manfaat memperoleh persentase nilai sebesar 91%. Persentase
rata-rata skor dari keempat aspek tersebut adalah 92,5% dan apabila dikonversikan
pada tabel 3.9 maka masuk pada kategori “sangat praktis” untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran mini book digital pada
materi Menyebarkan Islam Rahmatan Lil’Alamin ini telah memenuhi kriteria

kepraktisan dengan kategori “sangat praktis” oleh peserta didik.
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5. Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi dalam proses pengembangan media pembelajaran mini
book digital yang dilakukan penulis adalah evaluasi formatif dan evaluasi sumatif,
di mana evaluasi sumatif penulis laksanakan dengan beberapa langkah yang diawali
dengan identifikasi kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan pendidik
Pendidikan Agama Islam kelas XI dan analisis kebutuhan peserta didik yang
dilakukan dengan membagikan angket kebutuhan peserta didik. Tahap perancangan
adalah tahap dimana penulis merancang dan mendesain produk media
pembelajaran mini book digital serta menyusun instrument, tahap selanjutnya
adalah tahap pengembangan, penulis mengumpulkan data berdasarkan hasil
analisis validasi yang dilakukan oleh tiga orang validator. Dimana para validator
memberikan saran dan masukan yang menjadi acuan bagi penulis dalam merevisi
produk media pembelajaran mini book digital. Adapun evaluasi sumatif, penulis
lakukan untuk mengumpulkan data dari angket yang diberikan kepada pendidik dan
peserta didik dengan tujuan untuk menilai dan mengevaluasi kepraktisan

penggunaan media pembelajaran mini book digital.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan uraian dalam rumusan masalah, penulis menetapkan beberapa
poin yang menjadi tujuan dalam pengembangan media pembelajaran mini book
digital pada materi Menyebarkan Islam Rahmatan Lil'Alamin untuk kelas XI

SMAN 8 Luwu Timur, yaitu sebagai berikut:
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1. Hasil Analisis Kebutuhan Pengembangan Media Pembelajaran Mini Book
Digital

Penelitian pengembangan media pembelajaran mini book digital yang telah
dilakukan menggunakan model ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu analisis
(analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), evaluasi (evaluation). Lima tahapan tersebut memiliki tujuan
untuk menghasilkan media pembelajaran mini book digital pada materi
Menyebarkan Islam Rahmatan Lil’Alamin, dengan adanya media mini book digital
dapat membantu pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas XI SMAN 8 Luwu Timur sesuai dengan kompetensi dasar yang
telah diterapkan. Berikut ini penjelasan tahapan model ADDIE yang telah

dilakukan.

Tahap Analisis, pertama-tama penulis mendapatkan informasi dari sekolah
melalui observasi langsung ke lapangan, untuk melihat belajar mengajar di dalam
kelas. Kemudian melakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi masalah-
masalah dasar dalam penggunaan media pembelajaran. Penulis melakukan
wawancara dengan Ibu Firdayanti, S.Pd. mengenai permasalahan-permasalahan
yang muncul dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Luwu
Timur dan menentukan produk yang akan dikembangkan dan disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dalamproses pembelajaran. Menurut Aryani dkk,

kurangnya media pembelajaran dapat menyebabkan proses pembelajaran menjadi
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kurang efektif, dan peserta didik mudah merasakan bosan serta tidak semangat

dalam proses pembelajaran.”

Tahap Desain, selanjutnya penulis membuat rancangan desain media
pembelajaran mini book digital pada bulan Desember. Kemudian penulis
menentukan materi apa yang akan dijadikan sebagai pembahasan, membuat cover
yang menarik, memasukkan video dari youtube yang berkaitan dengan materi
pembelajaran, menampilkan quiz di setiap akhir sub bab, kemudian di akhir
menambahkan games sebagai bentuk evaluasi pada akhir media mini book digital
sehingga muncul skor akhir yang akan menentukan sampai mana pemahaman

peserta didik tersebut.

Tahap Pengembangan, setelah media sudah siap digunakan, penulis
melakukan uji validasi media untuk memperoleh komentar dan saran serta kritik
dari validator dengan Proses validasi dilakukan oleh 3 validator yaitu ahli media,

ahli materi dan ahli bahasa.

Tahap Implementasi, pada tahap selanjutnya penulis mengajarkan peserta
didik cara mengakses media mini book digital dengan melakukan scan barcode,
selanjutnya mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan media pembelajaran
mini book digital yang disusul dengan menjelaskan materi, kemudian penulis

melakukan tahap uji coba di kelas XI.E dengan jumlah 27 peserta didik.

2Aryani Dwi Kesumawardani, Riska Gusti Yani, Nurkbatul Bidayati Haka, dan Raicha
Oktafiani, “Pengembangan Media Pembelajaran Mini Book Digital Berbasis Web Google Sites
Pada Mata Pelajaran IPA Bilogi,” Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, No. 03.
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Tahap Evaluasi, tahap terakhir dari pengembangan media yaitu evaluasi
(evaluation) berdasarkan saran dari para validator ahli yang digunakan untuk
memperbaiki kembali produk yang telah dikembangkan oleh penulis dan dapat
digunakan sebagai media pendukung pembelajaran agar tercapainya

tujuan pembelajaran.

2. Hasil Validitas Media Pembelajaran Mini Book Digital Materi Menyebarkan

Islam Rahmatan Lil’alamin Pada Mata Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan tabel 4.2 hasil validasi oleh ahli media terhadap media
pembelajaran mini book digital dinilai “sangat valid”, hal tersebut menunjukkan
bahwa tampilan visual, dan tata letak media telah memenuhi standar kenyamanan
pengguna, menarik, dan mudah digunakan. Menurut penelitian Nurdin, desain
media pembelajaran yang interaktif dan mudah dinavigasi sangat berpengaruh
terhadap proses pembelajaran.”? Berdasarkan penilaian pada aspek tampilan dan

kualitas memperoleh rata-rata 87,5% dengan kategori “sangat valid”.

Ahli materi berdasarkan tabel 4.5 dalam aspek materi menunjukkan bahwa
materi yang disajikan telah sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan peserta didik.
Hal ini didukung oleh penelitian Fauzan yang menyatakan bahwa materi yang

disusun secara sistematis dengan visual pendukung dapat meningkatkan

M Nurdin, “Pengaruh Desain Media Pembelajaran Interaktif Terhadap Hasil Belajar
Siswa,” Jurnal Teknologi Pendidikan 18, no. 1 (2023): 67-78.
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pemahaman peserta didik.”* Berdasarkan penilaian pada aspek penyajian materi dan

kualitas memperoleh rata-rata 87,5% dengan kategori “sangat valid”.

Ahli bahasa berdasarkan tabel 4.6 dalam aspek kebahasaan menunjukkan sangat
baik, hasil validasi bahasa yang digunakan dalam media ini sudah sesuai dengan
tata bahasa yang baik dan mudah dipahami oleh peserta didik. Menurut Handayani,
bahasa dalam media pembelajaran harus sederhana, komunikatif, dan sesuai dengan
KBBI agar mudah dipahami oleh peserta didik.”> Sehingga penilaian dari aspek

bahasa memperoleh rata-rata 87,5% dengan kategori “sangat valid”.

Diartikan bahwa media pembelajaran mini book digital yang dikembangkan
telah sesuai dengan tujuan yang dicapai. Sehingga pengembangan media
pembelajaran mini book digital pada materi Menyebarkan Islam Rahmatan
Lil’Alamin dikatakan sangat valid serta dapat digunakan dalam proses
pembalajaran. Tanpa validitas yang kuat, produk yang dihasilkan berisiko tidak
efektif atau gagal ketika diterapkan dalam praktik. Selain itu, validitas juga
mendukung replikasi penelitian dan penerapan hasilnya di berbagai

konteks yang berbeda.

3. Hasil Praktikalitas Media Pembelajaran Mini Book Digital
Hasil uji praktikalitas yang dilakukan terhadap pendidik dan peserta didik
juga menunjukkan bahwa media ini memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi. Uji

praktikalitas oleh pendidik menunjukkan rata-rata tingkat kepraktisan sebesar 92%

A Fauzan, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Visual Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Fisika,” Jurnal Pendidikan Fisika 15, no. 2 (2022): 101-12.

5T Handayani, “Analisis Kesesuaian Bahasa Dalam Media Pembelajaran Matematika Untuk
Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basastra 9, no. 1 (2021): 79-89.
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dengan kategori "sangat praktis". Sedangkan uji praktikalitas oleh peserta didik
juga menunjukkan tingkat kepraktisan yang sama yaitu sebesar 92% yang juga
berada dalam kategori "sangat praktis".

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media ini tidak hanya mudah
digunakan oleh peserta didik, tetapi juga sangat membantu pendidik dalam proses
pembelajaran. Kepraktisan media ini didukung oleh kemudahan penggunaan,
tampilan yang menarik, serta proses pembelajaran yang menyenangkan sehingga
membantu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi Menyebarkan
Islam Rahmatan Lil’Alamin.

Tingkat kepraktisan yang tinggi dari media pembelajaran ini, baik dari sudut
pandang pendidik maupun peserta didik, menunjukkan bahwa media pembelajaran
ini mudah digunakan dan diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat Heinich, Molenda, & Russell yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang baik harus mudah digunakan (user-friendly) dan relevan dengan
kebutuhan pengguna.’® Kemudahan dalam penggunaan dan tampilan yang menarik
pada media pembelajaran ini menjadi faktor penting yang berkontribusi pada
tingkat kepraktisan yang tinggi.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Aryani dkk
yang menunjukkan bahwa penggunaan media mini book dalam pembelajaran

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik menjadi aktif.”” Hal ini

"6Robert Heinich et al., Instructional Media and Technologies for Learning (New Jersey:
Merrill Prentice Hall, 2002).

"7Aryani Dwi Kesumawardani, Riska Gusti Yani, Nurkbatul Bidayati Haka, dan Raicha
Oktafiani, “Pengembangan Media Pembelajaran Mini Book Digital Berbasis Web Google Sites
Pada Mata Pelajaran IPA Bilogi,” Jurnal Illmiah Pendidikan Dasar, No. 03.
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menunjukkan bahwa media pembelajaran mini book digital dapat menjadi alat yang
efektif untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik bagi peserta didik.

Aspek praktis dalam penelitian tidak kalah penting, produk atau hasil
penelitian harus dirancang agar mudah diterapkan dan digunakan dalam kehidupan
nyata. Dengan memperhatikan aspek praktis, hasil penelitian memiliki peluang
lebih besar untuk diterima dan digunakan oleh pengguna atau institusi terkait.
Selain itu, produk yang praktis dapat menghemat waktu, tenaga, dan biaya,
sehingga lebih efisien dalam implementasinya.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (4nalysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation) sebagai acuan dalam
pengembangan produk pembelajaran. Namun, pada penelitian ini hanya sampai
tahap praktikalitas karena menyesuaikan dengan tujuan penelitian yang tidak
sampai pada tahap implementasi dan evaluasi efektivitas produk. Hal ini diperkuat
oleh pendapat Sugiyono (2017) yang menyatakan bahwa dalam penelitian
pengembangan, proses dapat dihentikan pada tahap uji validitas dan kepraktisan
apabila penelitian hanya bertujuan menghasilkan produk yang layak digunakan,

tanpa harus sampai tahap pengujian efektivitas.”®

8Sugiyono, (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik, ditemukan bahwa
penggunaan media pembelajaran masih kurang, di mana pendidik masih
dominan menggunakan materi pembelajaran dalam bentuk buku cetak, lembar
kerja peserta didik (LKPD), dan sesekali menggunakan LCD sebagai media
pembelajaran dalam melakukan presentasi. Meskipun demikian, hal tersebut
terbukti belum efektif karena masih ada peserta didik yang menghadapi kendala
dalam memahami materi, bahkan hal tersebut cenderung membuat peserta didik
kurang berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Peserta didik membutuhkan
media pembelajaran yang menarik agar mereka dapat terlibat aktif dalam proses
pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik yang dicapaipun menjadi

lebih optimal.

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap media pembelajaran mini book digital
yang dikembangkan, yang diperoleh berdasarkan penilaian dari beberapa
validator, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, media pembelajaran
dikategorikan valid. Hasil validasi menunjukkan skor persentase tertentu dari

masing-masing ahli, yakni ahli media 87,5%, ahli materi 87,5%, dan ahli bahasa

84
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87,5%. Dengan demikian, media pembelajaran mini book digital dinyatakan
sangat valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji praktikalitas terhadap media pembelajaran mini book
digital yang dikembangkan, diperoleh rata-rata persentase 92% dengan kategori
sangat praktis dari hasil respon pendidik. Adapun hasil respon yang diperoleh
dari peserta didik diperoleh dengan rata-rata yang sama yaitu 92% dengan
kategori sangat praktis untuk digunakan. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan
bahwa media pembelajaran mini book digital pada materi Menyebarkan Islam
Rahmatan Lil’Alamin kelas XI SMAN 8 Luwu Timur sangat praktis untuk

digunakan dalam pembelajaran.

B. Implikasi

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Salah satu media pembelajaran pendukung pada materi Menyebarkan Islam
Rahmatan Lil’Alamin.

Salah satu media pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Meningkatkan wawasan dan keterampilan sebagai pendidik Agama Islam yang
profesional yang dapat membantu peserta didik untuk memenuhi setiap

kebutuhannya.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan sebagai berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran mini book digital hanya difokuskan pada
materi Menyebarkan Islam Rahmatan Lil’Alamin. Oleh karena itu, diharapkan
agar peneliti di bidang pengembangan selanjutnya dapat lebih memperluas
semua cakupan dari pengembangan media pembelajaran mini book digital
berdiferensiasi untuk materi lainnya.

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya yang

serupa, terutama dalam bidang penelitian pengembangan.
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Lampiran 1: Barcode Mini Book Digital

r\/ >/ Kurikulum @

’- Merdeka

IIIIIII PO

BUKU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SMA/MA KELAS XI




Lampiran 2: Hasil Wawancara

INSTRUMEN WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN MEDIA
PEMBELAJARAN PENDIDIK AGAMA ISLAM DI SMAN 8 LUWU
TIMUR

Tujuan Wawancara

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan media pembelajaran
yang dibutuhkan oleh pendidik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

Kelas XI SMAN & Luwu Timur.

Waktu Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 07 November 2024
Tempat : SMAN 8 Luwu Timur
Narasumber : Firdayanti, S.Pd.
Pewawancara : Ayu Fitriani

Daftar Pertanvaan

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah kebutuhan pengajaran di | Iya sudah, untuk kelas X dan XI
kelas  sudah  sesuai  dengan | sudah menggunakan Kurikulum
kurikulum yang ada? Merdeka, terkhusus kelas XII

masih menggunakan Kurikulum

2013.

2 | Apakah perangkat pembelajaran, | Alhamdulillah untuk fasilitas di
seperti papan tulis, proyektor, atau | sekolah sudah lengkap.
komputer, tersedia dan berfungsi

dengan baik?




Bagaimana  pemilihan  strategi
pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan peserta didik?

Disesuaikan dengan materi

pembelajaran.

Apa saja kendala yang dihadapi
dalam menerapkan strategi

pembelajaran di kelas?

Kendala yang sering dihadapi
adalah kendala dari segi waktu,
karena waktu mengajar yang
dibatasi, sehingga kurang

efektif.

Bagaimana tingkat partisipasi siswa
saat mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, khususnya
pada materi Menyebarkan Islam

Rahmatan Lil’Alamin?

Dominan aktif, dan rasa ingin

tahunya baik.

Apakah peserta didik menunjukkan
antusiasme saat berdiskusi atau
mengerjakan tugas terkait materi
Menyebarkan  Islam  Rahmatan

Lil’Alamin?

Ya, sudah antusias

Apakah peserta didik lebih tertarik
dengan pendekatan teori atau praktik
dalam mempelajari materi

Menyebarkan  Islam  Rahmatan

Lil’Alamin?

Peserta didik tertarik dengan

keduanya, yaitu teori dan praktik.




8 | Media pembelajaran apa saja yang | Buku cetak dan LKPD (Lembar
digunakan dalam mengajar? Kerja Peserta Didik).

9 . Melihat kondisi peserta didik,
Bagaimana cara menerapkan

. ) sehingga harus diseimbangkan.
media pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar?

10 | Seberapa efektif media pembelajaran | Efektif, karena dapat
yang ibu gunakan dalam membantu | memudahkan dalam mengajar.
siswa memahami materi?

11 Apa Saja kendala yang dlhadapl Dalam meningkatkan minat
dalam penggunaan media | belajar peserta didik.
pembelajaran di kelas?

12 Banyak belajar agar bisa
Apa langkah-langkah yang telah

. . menjadi tenaga pendidik yang
dilakukan untuk mengatasi kendala
| baik.
dalam penggunaan media
pembelajaran?
13 | Apakah peserta didik menunjukkan | Iya, rasa minat peserta didik

minat lebih besar saat

menggunakan media pembelajaran?

sangat meningkat ketika

menggunakan media

pembelajaran.




14

Apakah media pembelajaran yang
saat ini tersedia sudah mencukupi
kebutuhan pembelajaran? Jika tidak,

apa saja yang masih kurang?

Untuk saat ini sudah cukup,
karena banyak pendidik yang
belum mampu memfasilitasi
pembelajaran menggunakan

media atau bahan ajar.

15 | Seberapa penting menurut ibu | Sangat penting, karena adanya
ketersediaan media visual (seperti | hal tersebut membuat peserta
poster, gambar, atau diagram) dalam | didik lebih mudah dalam belajar.
menjelaskan materi?

16 | Adakah jenis media tertentu yang | Media digital tentunya, karena
diinginkan  untuk  memperkaya | sekolah sekarang sudah
pembelajaran di kelas, terutama pada | menerapkan digitalisasi sekolah.
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam materi Menyebarkan Islam
Rahmatan Lil’Alamin?

17 | Bagaimana media yang dibutuhkan | Media yang terbaru tentunya
tersebut dapat membantu proses | dapat meningkatkan motivasi dan
pembelajaran? partisipasi peserta didik dalam

proses pembelajaran dikelas.

18 Belum pernah, hanya sebatas

Apakah ibu pernah menggunakan
media pembelajaran berbasis digital,
seperti mini book digital? Jika ya,

bagaimana pengalaman ibu?

melihatnya dari internet.




19

Menurut ibu, apakah media

pembelajaran digital seperti mini
book  berbasis  digital  dapat
meningkatkan minat peserta didik
terhadap materi Menyebarkan Islam

Rahmatan Lil’Alamin? Mengapa?

Iya, untuk media mini book
digital dapat meningkatkan daya
tarik dari peserta didik, dan salah
satu hal yang positif adalah
media tersebut bisa di akses

kapan saja dan dimana saja oleh

peserta didik.

20

Apa harapan ibu terkait

pengembangan media pembelajaran
mini book digital Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Kelas XI?

Semoga dengan media tersebut

dapat  meningkatkan  minat
belajar yang lebih meningkat

lagi.




Lampiran 3: Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik

INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MINI BOOK BERBASIS DIGITAL PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM KELAS XI SMAN 8 LUWU TIMUR

(Angket untuk Peserta Didik Kelas XI SMAN 8 Luwu Timur)

Nama Pengantar s ﬂ)h-; AvLia

Kelas : Xy -E

Kepada adik-adik kelas X1 yang peneliti banggakan. Peneliti mengharapkan partisipasi
dan kejujuran adik-adik untuk mengisi angket ini dengan tujuan untuk mengembangkan
Media Pembelajaran Mini Book Berbasis Digital Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas XI SMAN 8 Luwu Timur. Untuk partisipasi dari adik-adik, peneliti ucapkan
terima kasih.

Petunjuk
1. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti, bila ada yang kurang dipahami
mohon ditanyakan.
2. Dimohon adik-adik memberikan jawaban yang sejujurnya dan sesuai dengan
keadaan sebenarnya.
3. Mohon diperhatikan bahwa angket ini sama sekali tidak mempengaruhi prestasi

belajar di kelas.
4. Catatlah saran dan komentar anda, jika menurut anda terdapat permasalahan lain

terkait dengan pelaksanaan pembelajaran materi.

Pertanyaan harus dijawab dan diisi oleh siswa(i). Berikan tanda silang (X) untuk
jawaban yang dipilih.
1. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, guru menggunakan
bahan ajar....
X Buku cetak
b. LKPD (Lembar Kerja peserta Didik)
c. Foto/gambar
d. Lainnya (sebutkan):
2. Ketika proses belajar mengajar berlangsung, guru menggunakan metode...

a. Ceramah

¥ Tanya Jawab

c. Diskusi

d. Lainnya (sebutkan):

3. Dalam menjelaskan materi, guru menerangkan dengan cara...
a. Hanya melihat dari buku

Memberikan contoh yang mudah dipahami dan dimengerti

Menggunakan media pembelajaran

Lainnya (sebutkan):

R



4. Bagaimana cara guru mengajar yang paling Anda sukai ketika mengajar materi Menyebarkan
Islam Rahmatan Lil’ Alamin ?
. Cerita atau contoh nyata
b. Diskusi kelompok
¢. Menggunakan media pembelajaran
d. Membaca buku saja
6. Apayang membuat Anda sulit memahami materi Menyebarkan Islam Rahmatan Lil’ Alamin
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ?
W Tidak adanya media pembelajaran
b. Gaya belajar yang tidak menarik
c. Suasana belajar yang membosankan
d. Lainnya (sebutkan):
7. Media pembelajaran seperti apa yang menurut Anda paling membantu dalam memahami
materi Menyebarkan Islam Rahmatan Lil’ Alamin ?
a. Gambar atau poster
b. Video pembelajaran
{ Media Pembelajaran Digital
d. Buku teks
8. Apakah Anda suka belajar dengan menggunakan media digital dalam pembelajaran di kelas
?
. Sangat suka
b. Suka
c. Biasa saja
d. Tidak suka
9. Apakah Anda merasa lebih mudah memahami materi Menyebarkan Islam Rahmatan
Lil’Alamin berbasis Digital ?
> Sangat mudah
b. Mudah
c. Sulit
d. Sangat sulit
10. Seberapa tertarik Anda untuk belajar materi Menyebarkan Islam Rahmatan Lil’ Alamin
dengan menggunakan Media Mini Book berbasis Digital ?
X Sangat tertarik
b. Tertarik
c. Tidak terlalu tertarik
d. Tidak tertarik sama sekali

11. Menurut Anda, apakah menggunakan media Mini Book berbasis Digital membuat belajar
jadi lebih menyenangkan ?

a. Sangat setuju
¥ Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju



12. Apakah Anda lebih suka belajar secara kelompok saat menggunakan media Mini Book
berbasis Digital ?
a. Sangat suka
ﬂ. Suka
c. Tidak terlalu suka
d. Tidak suka sama sekali
13. Apakah menurut Anda ada cukup waktu di kelas untuk menggunakan media Mini Book
berbasis Digital ?
a. Sangat cukup
¢ Cukup
c. Tidak cukup
d. Sangat tidak cukup
14. Apakah Anda tertarik menggunakan media Mini Book berbasis Digital untuk belajar materi
Menyebarkan Islam Rahmatan Lil’ Alamin ?
a. Sangat tertarik
% Tertarik
c. Tidak terlalu tertarik
d. Tidak tertarik sama sekali



INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MINI BOOK BERBASIS DIGITAL PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM KELAS XI SMAN 8 LUWU TIMUR :

(Angket untuk Peserta Didik Kelas XI SMAN 8 Luwu Timur)

‘Nama Pengantar : ‘?_0\\'“0\ Auln

Kelas :Xl.e

Kepada adik-adik kelas XI yang peneliti banggakan. Peneliti mengharapkan partisipasi
dan kejujuran adik-adik untuk mengisi angket ini dengan tujuan untuk mengembangkan
Media Pembelajaran Mini Book Berbasis Digital Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas XI SMAN 8 Luwu Timur, Untuk partisipasi dari adik-adik, peneliti ucapkan

terima kasih.

Petunjuk
1. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti, bila ada yang kurang dipahami

mohon ditanyakan.
2. Dimohon adik-adik memberikan jawaban yang sejujurnya dan sesuai dengan

keadaan sebenarnya.

3. Mohon diperhatikan bahwa angket ini sama sekali tidak mempengaruhi prestasi
belajar di kelas.

4. Catatlah s;aran dan komentar anda, jika menurut anda terdapat permasalahan lain

terkait dengan pelaksanaan pembelajaran materi.

Pertanyaan harus dijawab dan diisi oleh siswa(i). Berikan tanda silang (X) untuk
jawaban yang dipilih.
1. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, guru menggunakan
bahan ajar....
»(  Buku cetak
b. LKPD (Lembar Kerja peserta Didik)
c. Foto/gambar
d. Lainnya (sebutkan):
2. Ketika proses belajar mengajar berlangsung, guru menggunakan metode...

a. Ceramah
X TanyaJawab
c. Diskusi

d. Lainnya (sebutkan):

3. Dalam menjelaskan materi, guru menerangkan dengan cara...
a. Hanya melihat dari buku
j( Memberikan contoh yang mudah dipahami dan dimengerti
c. Menggunakan media pembelajaran
d. Lainnya (sebutkan):



4. Bagaimana cara guru mengajar yang paling Anda sukai ketika mengajar materi Menyebarkan
Islam Rahmatan Lil’ Alamin ?
K Cerita atau contoh nyata
b. Diskusi kelompok
c. Menggunakan media pembelajaran
d. Membaca buku saja
6. Apa yang membuat Anda sulit memahami materi Menyebarkan Islam Rahmatan Lil’ Alamin
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ?
L d Tidak adanya media pembelajaran
b. Gaya belajar yang tidak n';enarik
¢.  Suasana belajar yang membosankan
d. Lainnya (sebutkan):
7. Media pembelajaran seperti apa yang menurut Anda paling membantu dalam memahami
materi Menyebarkan Islam Rahmatan Lil’ Alamin ?
a. Gambar atau poster
b. Video pembelajaran
¥ Media Pembelajaran Digital
d. Buku teks
8. Apakah Anda suka belajar dengan menggunakan media digital dalam pembelajaran di kelas
?
a. Sangat suka
¥ Suka
c. Biasa saja
d. Tidak suka
9. Apakah Anda merasa lebih mudah memahami materi Menyebaikan Islam Rahmatan
Lil’Alamin berbasis Digital ?
% Sangat mudah
b. Mudah
c. Sulit
d. Sangat sulit
10. Seberapa tertarik Anda untuk belajar materi Menyebarkan Islam Rahmatan Lil’ Alamin
dengan menggunakan Media Mini Book berbasis Digital ?
¥ Sangat tertarik
b. Tertarik
c. Tidak terlalu tertarik
d. Tidak tertarik sama sekali
11. Menurut Anda, apakah menggunakan media Mini Book berbasis Digital membuat belajar
jadi lebih menyenangkan ?
)Q’. Sangat setuju
b. Setuju

c. Tidak sctuju
d. Sangat tidak setuju



12. Apakah Anda lebih suka belajar secara kelompok saat menggunakan media Mini Book
berbasis Digital ?
a. Sangat suka
% Suka
c. Tidak terlalu suka
d. Tidak suka sama sekali
13. Apakah menurut Anda ada cukup waktu di kelas untuk menggunakan media Mini Book
berbasis Digital ?
a. Sangat cukup
% Cukup
c. Tidak cukup
d. Sangat tidak cukup
14. Apakah Anda tertarik menggunakan media Mini Book berbasis Digital untuk belajar materi
Menyebarkan Islam Rahmatan Lil’ Alamin ?
4. Sangat tertarik
b. Tertarik
c. Tidak terlalu tertarik
d. Tidak tertarik sama sckali



Lampiran 4: Data Hasil Angket praktikalitas Peserta Didik

Hasil Angket Praktikalitas Peserta Didik

Aspek Penilaian
Daya Tarik Kemudahan | Efektivitas Manfaat Jumlah | Skor
Penggunaan | Waktu Skor | Maks
1 (234 5 6 7 (81910

41414 4 4 4 4 [4/3]|3 38 40
4 1414 4 4 4 4 [4/3| 4 39 40
314|144 3 4 3 14/3/3 35 40
414143 4 4 4 (43| 4 38 40
31344 4 4 4 13/3/3 35 40
314143 4 4 4 (4]4]3 37 40
31344 3 4 4 14143 36 40
31343 4 4 4 13,43 35 40
4 14134 4 4 4 |4/3|4 38 40
313[3]3 4 4 4 (4|4 4 36 40
41414 4 4 4 3 /4|34 38 40
414143 4 4 4 13/3/3 36 40
4 14|34 4 3 4 13,43 36 40
414144 4 3 4 (443 38 40
414143 4 3 4 [4/4| 4 38 40
31324 4 3 4 (44| 4 34 40
31344 4 3 4 14/3]3 35 40
41414 4 4 3 4 (43| 4 38 40
4 14144 3 3 3 14/4|3 36 40
31344 4 4 3 14/4| 4 37 40
414143 4 4 4 /13|34 37 40
4 1414 4 3 4 4 |3/4| 4 38 40
4143 ]|4 4 3 4 (44| 4 38 40
4 1414 4 3 4 4 14/3]3 37 40
4 13|44 4 3 3 14/4|3 36 40
31344 4 4 31444 37 40
413143 4 4 3 14/4| 4 37 40

397 103 99 394 993 1.080

Persentase% 92%
Kategori Sangat Praktis
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Lampiran 6: Lembar Validasi Ahli Media

Lembar Validasi Media Pembelajaran

Judul Media : Media Pembelajaran Mini Book berbasis Digital

Nama Mahasiswa : Ayu Fitriani

Nama Validator : Nur Fakhrunnisaa, S.Pd., M.Pd.

Bidang Keahlian : Ahli Media

Berilah tanda centang pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap media pembelajaran dengan skala berikut:

1 =Kurang Baik 2 = Cukup Baik 3 =Baik 4 = Sangat Baik

Nilai
No [ AseRyeng Indikator
inilai
1 (23| 4
| Tampilan sampul sesuai dengan tema V7
Gambar yang disajikan jelas dan tidak l//
2 buram
Tata letak dan pemilihan warna i
sampul media mini book berbasis i
3 Tampilan | digital sudah menarik
Format dan resolusi gambar yang
disajikan sesuai dengan tampilan v’
4 media
Bentuk, model dan ukuran huruf yang
digunakan sederhana dan mudah A
5 dibaca
Media mini book berbasis digital
6 mudah dioperasikan v
Komponen yang ada pada media mini
book  berbasis  digital  mudah v’
7 | digunakan
7 1| Kualitas Media dapat digunakan secara online Vi
8 kapanpun dan dimanapun
WS Media pembelajaran menarik \/
9 perhatian siswa
Media mampu meningkatkan /
_E)_ kemampuan menyimak siswa
Komentar/Saran;

.......................
...................................................................

.............
................................
.............................................

......................................................................................

4. Buakan dagtov pusdnfen

Palopo, Januari 2025
Validator Ahli Media

i

Nur Fakhrunnisaa, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19930409 2020122 019



Lampiran 7: Lembar Validasi Ahli Materi

Lembar Validasi Media Pembelajaran

Judul Media : Media Pembelajaran Mini Book berbasis Digital
Nama Mahasiswa : Ayu Fitriani

Nama Validator : Prof. Dr. Muhaemin, M.A.

Bidang Keahlian : Ahli Materi

Berilah tanda centang pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap media pembelajaran dengan skala berikut:

1 = Kurang Baik 2 = Cukup Baik 3 = Baik 4 = Sangat Baik

Nilai
e e Indikator
1|12 [3]|4
1 Kesesuaian materi dengan KD /
2 Kesesuaian materi dengan tujuan /
‘| pembelajaran
Materi yang disajikan sesuai dengan buku ‘/ B
3 pedoman di sekolah
4 Penyajian | penyampaian materi sudah urut/runtut \/
Materi
Materi yang ditampilkan sesuai dengan ‘/
5 tingkat pendidikan pengguna
Ayat Al-Qur’an yang digunakan sesuai l/’
6 dengan materi
7 Contoh yang diberikan relevan dengan % f
materi yang dibahas
8 Dapat mempermudah dalam memahami 4
pelajaran -
9 Kualitas g:ﬁ:ti;hgunakan untuk belajar secara \/
Media dapat digunakan dimana saja secara \/
10 online
Komentar/Saran:

Palopo})’ Januari 2025
Validator Ahli Materi

Prof. Dr.'/Muhaemin, MA.
NIP. 19790203 200501 1 006



Lampiran 8: Lembar Validasi Ahli Bahasa

Lembar Validasi Media Pembelajaran

Judul Media : Media Pembelajaran Mini Book berbasis Digital
Nama Mahasiswa : Ayu Fitriani

Nama Validator : Dr. Muhammad Guntur, M.Pd.

Keahlian : Ahli Bahasa

Berilah tanda centang pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap media pembelajaran dengan skala berikut:

1 = Kurang Baik 2 = Cukup Baik 3 =Baik 4 = Sangat Baik

No Asgie:il); :img Indikator A
1 2 3 4

Menggunakan gaya bahasa

yang mudah dipahami dan ‘/
: tidak menimbulkan

ambigu/kebingungan

Pemilihan kata (diksi) dalam
2 media pembelajaran mudah /

dipahami siswa

Struktur  kalimat  yang
3 digunakan jelas dan tidak \/
Aspek menimbulkan multitafsir

Kebahasaan Bahasa yang digunakan y /
4 sesuai dengan tingkatan usia
peserta didik SMA

Bahasa yang digunakan

menggunakan bahasa J
Indonesia yang baik dan
benar

Bahasa yang digunakan
6 dalam media pembelajaran 3( \/
dapat memotivasi siswa
untuk belajar lebih lanjut

Dr. Muhammad Guntur, M.Pd.
NIP. 19791011 201101 1 003




Lampiran 9: Angket Praktikalitas Pendidik

ANGKET PRAKTIKALITAS MEDIA PEMBELAJARAN MINIBOOK

BERBASIS DIGITAL
(Respon Pendidik)
Nama Sekolah  SVAN § Luwu TIMUR
NamaPenilsi = :Fich 7am‘1 , S

Bacalah setiap butir angket dengan teliti dan berikan penilaian Anda berdasarkan
Kriteria berikut:

1 = Tidak Setuju 2 =Kurang Setuju 3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

Nilai
NO Indikator
2 4
1 | Materi yang terdapat pada mini book v
berbasis digital jelas dan sederhana
2 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami v
3 | Isi materi mini book berbasis digital secara Ve
keseluruhan mudah dipahami
4 | Ukuran atau jenis huruf jelas dan mudah W
dibaca
5 | Mini book berbasis digital mudah diakses ]
kapan saja dan dimana saja
- | Dengan menggunakan mini book berbasis
6 | digital ini penggunaan waktu v
pembelajaran menjadi lebih efektif
7 | Mini book berbasis digital ini mendukung
peran guru sebagai fasilitator 4
Mini  book berbasis digital dapat
8 | mengurangi beban kerja guru untuk o
menjelaskan materi berulang-ulan
9 | Ilustrasi dan gambar membantu siswa
memahami materi v
10 | Mini book berbasis digital membanty ===
siswa belajar secara mandiri 4




Lampiran 10: Angket Praktikalitas Peserta Didik

ANGKET PRAKTIKALITAS MEDIA PEMBELAJARAN MINI BOOK
BERBASIS DIGITAL

(Respon Peserta Didik)

Nama Penilai : Putei Avtia

Kelas : Xi.E

Bacalah setiap butir angket dengan teliti dan berikan penilaian Anda berdasarkan
Kriteria berikut:

1 = Tidak Setuju 2 = Kurang Setuju 3 = Setuju 4 = Sangat Setuju

Nilai |

NO Aspek yang dinilai
1 2 3 4

1 | Materi yang terdapat pada mini book berbasis

digital jelas dan sederhana ¥
2 | Bahasa yang digunakan jelas dan mudah 7
dimengerti
3 | Ukuran atau jenis huruf jelas dan mudah v
dibaca
4 | Dengan adanya tampilan gambar dan video
pada mini book berbasis digital ini
membuatmu memahami contoh-contoh nyata v
dari materi
5 | Mini book berbasis digital menampilkan quiz
dan games yang dapat menjadi tolak ukur v
pemahamanmu terhadap materi yang telah
dipelajari
Belajar dengan menggunakan mini book
6 | berbasis digital ini praktis dan mudah P
digunakan
Mini book berbasis digital mudah diakses
74 kapan saja dan dimana saja o
8 | Dengan menggunakan mini book berbasis
digital ini penggunaan waktu pembelajaran v
menjadi lebih efektif
Belajar dengan menggunakan mini book
9 | berbasis digital ini membantu memahami N2
materi

10 | Penggunaan mini book berbasis digital ini
membuat belajar jadi aktif dan menyenangkan ol

Komentar/Saran:

Luwu Timur, Februari 2025

Penilai




ANGKET PRAKTIKALITAS MEDIA PEMBELAJARAN MINI BOOK
BERBASIS DIGITAL

(Respon Peserta Didik)

Nama Penilai : Heeisa.a

Kelas : XI1.e

Bacalah setiap butir angket dengan teliti dan berikan penilaian Anda berdasarkan
Kriteria berikut:
1 =Tidak Setuju 2 =Kurang Setuju 3 = Setuju 4 = Sangat Setuju

Nilai

NO Aspek yang dinilai

1 | Materi yang terdapat pada mini book berbasis v
digital jelas dan sederhana

2 | Bahasa yang digunakan jelas dan mudah
dimengerti

3 | Ukuran atau jenis huruf jelas dan mudah
dibaca

4 | Dengan adanya tampilan gambar dan video
pada mini book berbasis digital ini
membuatmu memahami contoh-contoh nyata
dari materi

5 | Mini book berbasis digital menampilkan quiz
dan games yang dapat menjadi tolak ukur
pemahamanmu terhadap materi yang telah v
dipelajari

Belajar dengan menggunakan mini book
6 | berbasis digital ini praktis dan mudah v
digunakan

Mini book berbasis digital mudah diakses
7 | kapan saja dan dimana saja v

8 | Dengan menggunakan mini book berbasis
digital ini penggunaan waktu pembelajaran
menjadi lebih efektif 5

Belajar dengan menggunakan mini  book ,/
9 | berbasis digital ini membantu memahami
materi

10 | Penggunaan mini book berbasis digital ini
membuat belajar jadi aktif dan menyenangkan . o

Komentar/Saran:
.Slograd .. fadak | jelas  daa | = 6. twdabh A cecgerki ...

Luwu Timur, Februari 2025

Penilai



Lampiran 11: Permohonan Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
FAKULTAS TARBIYAH & ILMU KEGURUAN
JI.Agatis Kel. Balandai Kec. Bara 91914 ifote Palopo

1AIN PALOPO Email: ftik@jalnpalopo.ac.id https://ftik-iainpalopo.ac.id
Nomor : B- OSCE /IN19/FTIK/HM.01/01/2025 Palopo, 23 Januari 2025
Lampiran : -

Perihal : Permohonan Surat Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal.dan.Pelayanan. Terpadu
Satu Pintu Prov Sul - Sel
di Makassar

Assalamu-Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, disampaikan bahwa mahasiswa (i):

Nama . Ayu Fitriani

NIM : 2202010029
Program.-Studi. . : Pendidikan.Agama.lslam
Semester : V (Lima)

Tahun Akademik : 2024/2025

akan melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan skripsi dengan judul:
“Pengembangan Media Pembelajaran Mini. Book Berbasis. Digital pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMAN 8 Luwu
Timur”. Untuk itu dimohon kiranya Bapak/lbu berkenan memberikan surat izin

penelitian.

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kerjasama diucapkan terima kasih:

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

nig H. Sukirman, S.S., M.Pd.
6705162000031002



Lampiran 12: Surat Izin Penelitian

2

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Emall : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 80231
Nomor : 2138/S.01/PTSP/2025 Kepada Yth.
i . Kepala Dinas Pendidikan Prov.
Lamgien o Sulawesi Selatan
Perihal : Izin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Tarbiyah & limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo Nomor
: B-0565/In.19/FTIK/HM.01/01/2025 tanggal 23 Januari 2025, penhal tersebut diatas,
mahasuswa/penelm dibawabh ini: ¢ 1

Nama : 'AYU FITRIAN

Nomor Pokok (71%2202010029 i"-; § B
Program Studi . : Pendidikan Agama Islam ¢
Pekerjaan/Lembaga “*“Mahasiswa (S1)" |
Alamat : JI."Agatis Balandai

PROVINSI SULAWESI SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI
dengan judul :

" PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MINI BOOK BERBASIS DIGITAL PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI KELAS XI SMAN 8 LUWU
TIMUR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 24 Januari s/d 24 April 2025

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 24 Januari 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

tpqd2 ASRUL SANI S.H., M.Si.
"% Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
: h ¥ Nip: 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth E
1. Dekan Fak. Tarbiyah & limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo;
2. Pertinggal.



Lampiran 13: SK Dosen Pembimbing

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
NOMOR J1Y TAHUN 2024
TENTANG

PENGANGKATAN TiM DOSEN PEMBIMBING PENYUSUNAN DAN PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA

PROGRAM SARJANA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

Menimbang :

Mengingat

Menetapkan :
Kesatu

Kedua

Ketiga
Keempat
Kelima
Keenam

Ketujuh

Tembusan :

a. bahwa demi kelancaran proses penguijian skripsi bagi mahasiswa program sarjana maka dipandang
perlu dibentuk tim penguiji skripsi;

b. bahwa untuk menjamin terlaksananya tugas tim dosen penguiji skripsi sebagaimana dimaksud
dalam butir (a) di atas maka perlu ditetapkan melalui keputusan dekan;

c. bahwa yang tercantum namanya dalam keputusan ini dianggap memenuhi syarat untuk diangkat
sebagai dosen penguiji skripsi.

1. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Rl No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi; :

4. Peraturan Presiden RI No. 141 Tahun 2014 tentang Perubahan STAIN Palopo menjadi IAIN Palopo;

5.” Peraturan Menteri Agama RI No.6 Tahun 2017 tentang STATUTA IAIN Palopo; -~

6. Peraturan Menteri Agama RI No.17 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
Agama RI No. 5 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Palopo; f

7. Surat Keputusan Rektor 1AIN Palopo Nomor 282.1 Tahun 2019 tentang Pedoman Penulisan Skripsi,
Tesis dan Artikel limiah IAIN Palopo;

8. Surat Keputusan Rektor IAIN Palopo Nomor 474 tahun 2022 tentang Pedoman Akademik Institut
Agama Islam Negeri Palopo; t

9. DIPA IAIN Palopo Tahun Anggaran 2024

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IAIN PALOPO TENTANG
PENGANGKATAN TIM DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM SARJANA

: Mengangkat mereka yang tersebut namanya pada lampiran Keputusan ini sebagaimana yang tersebut

pada alinea pertama huruf (a) di atas;

: Tugas Tim Dosen Pembimbing Penyusunan dan Penulisan Skripsi adalah: membimbing,

mengarahkan, mengoreksi, serta me{nantau '?enyusunan dan penulisan skripsi mahasiswa
berdasarkan panduan Penyusunan Skripsi dan Pedoman Akademik yang ditetapkan pada Institut
Agama Islam Negeri Palopo;

: Pembimbing Skripsi juga bertugas selaku Penguji Mahasiswa yang dibimbing pada Seminar Hasil

Penelitian dan Ujian Munagasyah Skripsi;

: Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya keputusan ini dibebankan kepada DIPA IAIN

Palopo (Anggaran FTIK Tahun 2024)

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir setelah kegiatan pengujian skripsi selesai

dan akan diadakan perbaikan seperlunya jika terdapat kekeliruan di dalamnya;

: Apabila dalam 3 (Tiga) bulan ditetapkannya keputusan ini dari pembimbingan tidak mengalami

kemajuan maka pembimbing akan segera dievaluasi ulang;

: Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan.

Ditetapkan di : Palopo
. Padatanynal * 12 AQuUsS 2024

1. Rektor IAIN Palopo di Palopo; .
2 Ketia Prodi Pendidikan Agama Islam FTIK di Palopo;



&PIRAN : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IAIN PALOPO

MOR

:YLY TAHUN 2024

"ANGGAL  : 12 AGUSTUS 2024

TENTANG

: PENGANGKATAN TIM DOSEN PEMBIMBING PENYUSUNAN DAN PENULISAN SKRIPSI

MAHASISWA PROGRAM SARJANA

Nama Mahasiswa
NIM
Program Studi

Judul Skripsi

Tim Dosen Pembimbing
A. Pembimbing Utama (1)

B. Pembantu Pembimbing (11)

Ayu Fitriani
2202010029
Pendidikan Agama Islam

Pengembangan Media Pembelajaran Mini Book Digital Berb_asis Web
Google Situs pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama islam di Kelas Xi
SMAN 8 Luwu Timur.

- Andi Arif Pamessangi, S.Pd.l, M.Pd.

- Muhammad Yamin, S.Pd., M.Pd.




Lampiran 14: Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH XII

UPT SMA NEGERI 8 LUWU TIMU
Email: sman.8lutim@gmail.com., Web: nBlusatlpcadel

No. 03 Desa Mandiri Kecamatan Tomoni

Alamat : JIn. Pendidikan

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 421.3/103-UPT SMA.8/LUTIR/DISDIK

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. H. BAKHTIAR, M.Si
Pangkat / Gol : Pembina Tk.LIV/b
NIP : 19670112 199303 1 010

Dengan ini menerangkan bahwa yang tersebut namanya di bawah ini :

Nama : AYU FITRIANI

NIM : 2202010029

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Alamat : Desa Mulyasri Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur

Telah mengadakan Penelitian di UPT SMA Negeri 8 Luwu Timur dari Tanggal 24 Januari 2025
sampai dengan Tanggal 24 Februari 2025 dengan judul : “ Pengembangan Media
Pembelajaran Mini Book Berbasis Digital Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas XI UPT SMA Negeri 8 Luwu Timur “.

Demikian surat keterangan Penelitian ini dibuat dengan sesungguhnya dan dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Tomoni, 24 Februari 2025
Kepala,
3 ,;—.UR SMA Negeri 8 Luwu Timur




Lampiran 15: Surat Keterangan Menerima dan Menggunakan Produk

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH XII
UPT SMA NEGERI 8 LUWU TIMUR

Email: sman.8lutim@gmail.com., Web: A
Alamat : Jin. Pendidikan No. 03 Desa Mandiri Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur Kode Pos. 9207

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3 /104- UPT SMA 8 / LUTIR / DISDIK

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. H. BAKHTIAR, M.Si
Pangkat / Gol : Pembina Tk.LIV/b

NIP : 19670112 199303 1 010

Dengan ini menerangkan bahwa yang tersebut namanya di bawah ini :

Nama : AYU FITRIANI

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat Tanggal Lahir : Luwu Timur, 17 September 2003

NIM : 2202010029

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Desa Mulyasri Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur

Kami benar-benar telah menerima Produk dan menggunakan Produk Media Pembelajaran dari.
Hasil Penelitian berupa Media Pembelajaran Mini Book berbasis digital kelas XI UPT SMA

Negeri 8 luwu Timur.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Tomoni, 24 Februari 2025




Lampiran 16: Dokumentasi

Wawancara dengan guru PAI Pengisian angket respon guru PAI
kelas XI . kelas

Mempratikkan cara scan barcode Scan barcode media mini book
y dlfltal oleh peserta dldlk

Menjelaskan cara penggunaan Proses belajar menggunakan media
media n‘z_inj book digital mini book digital .




Pembagian angket praktikalitas Pengisian angket praktikalitas
Peserta didik Peserta didik
: S - - ) W 4

Penyerahan Produk kepada Kepal

' 1 & |

la ek_olgh

|




RIWAYAT HIDUP

Ayu Fitriani, lahir di Luwu Timur pada tanggal 17 September
2003. Penulis merupakan anak pertama dari dua bersaudara
dari ayah bernama Haeruddin dan ibu Parsimah. Saat ini

penulis bertempat tinggal di JI. Sandang Pangan, Desa

Mulyasri, Kec. Tomoni, Kab. Luwu Timur. Pendidikan Dasar
penulis diselesaikan pada tahun 2016 di SDN 170 Mulyasri. Kemudian,
Pendidikan SMP diselesaikan pada tahun 2019 di SMPN 1 Tomoni dan
melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas tepatnya di SMAN 8 Luwu
Timur dengan mengambil jurusan IPA yang diselesaikan pada tahun 2022. Pada
tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan yang ditekuni, yaitu Program
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan Universitas
Islam Negeri Palopo. Selama menjadi mahasiswa, penulis aktif di organisasi intra
kampus, yakni menjadi Sekretaris Umum di Himpunan Mahasiswa Program Studi

(HMPS) Pendidikan Agama Islam periode 2024-2025.

Berkat petunjuk dan pertolongan dari Allah Swt. usaha dan disertai dengan
do’a dari kedua orang tua dalam menjalani aktivitas akademik di Universitas Islam
Negeri Palopo. Alhamdulillah pada tahun 2026, penulis dapat menyelesaikan tugas
akhir dengan skripsi berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Mini Book
Digital Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 8 Luwu

Timur.” Nomor HP. 087868768094

Alamat e-mail penulis: fitrianiayu774(@gmail.com
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